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ABSTRAK 

 
Rika Lestari, (2023): Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share 

untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif 

Siswa pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di 

Kelas V Sekolah Dasar Negeri 002 Kuapan. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan berpikir 

kreatif siswa melalui model pembelajaran Think Pair Share pada muatan 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas V Sekolah Dasar Negeri 002 

Kuapan. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan berpikir 

kreatif siswa pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam. Penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan kelas, subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang guru dan 21 

orang siswa kelas VA Sekolah Dasar Negeri 002 Kuapan. Objek penelitian ini 

adalah model pembelajaran Think Pair Share dan keterampilan berpikir kreatif. 

Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus, dan pada setiap siklus terdiri dari 2 kali 

pertemuan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi, tes dan 

dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis 

deskriptif kualitatif dengan persentase. Berdasarkan data hasil penelitian, 

tergambar bahwa model pembelajaran Think Pair Share dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif. Hal ini dapat dilihat dari grafik perkembangannya, 

dimana sebelum tindakan perbaikan dilakukan nilai rata-rata siswa dalam berpikir 

kreatif hanya mencapai 38,09% atau tergolong dalam kategori kurang. Setelah 

dilakukan tindakan perbaikan pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas pada 

siklus I nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 66,67% atau tergolong kategori 

cukup baik. Kemudian pada siklus II nilai rata-rata siswa kembali meningkat 

menjadi 90,47% atau tergolong sangat baik. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran Think Pair Share dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kreatif siswa pada muatan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas 

V Sekolah Dasar Negeri 002 Kuapan. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Think Pair Share, Keterampilan Berpikir 

Kreatif. 
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ABSTRACT 
 

Rika Lestari (2022): The Effect of Using Storytelling Method toward Student 

Intensive Listening Skill on Indonesian Language 

Learning at the Seventh Grade of State Junior High 

School 2 Kemuning 

 

This research aimed at finding out the effect of using Storytelling method with 

picture toward student intensive listening skill on Indonesian Language learning 

at the seventh grade of State Junior High School 2 Kemuning.  It was a 

quantitative research with quasi-experimental method.  The subjects of this 

research were the students, and the object was the implementation process of 

using Storytelling method with picture toward student intensive listening skill.  All 

of the seventh-grade students at State Junior High School 2 Kemuning were the 

population of this research, and they were 70 students.  Total sampling technique 

was used in this research because the number of the population was less than 100, 

so all the members of the population were selected as the samples, and they were 

70 students.  The seventh-grade students of class A were as the experimental 

group, and the students of class B were as the control group.  Pretest, treatment, 

posttest, and documentation were the techniques of collecting data.  The 

technique of analyzing data was t-test.  Based on the research findings, it could be 

concluded that there was a difference on intensive listening skill between students 

taught by using Storytelling method with picture and those who were taught by 

using conventional learning method on Indonesian Language subject.  It was 

proven from t-test, tobserved was higher than ttable at 5% significant level 

(2.863>1.995), and it meant that Ha was accepted and H0 was rejected.  The 

result of effect size test showed the effect of using Storytelling method with picture 

toward student intensive listening skill on Indonesian Language subject at State 

Junior High School 2 Kemuning was 10.76%, and it was on moderate category. 

 

Keywords: Effect of Storytelling Method Use, Intensive Listening Skill 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kurikulum merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam 

menentukan suatu sistem pendidikan, karena kurikulum merupakan alat untuk 

mencapai tujuan pendidikan serta sebagai pedoman dalam pelaksanaan 

pembelajaran pada semua jenis dan tingkatan pendidikan. Kurikulum tidak 

hanya menjabarkan serangkaian ilmu pengetahuan yang harus diajarkan oleh 

pendidik (guru) kepada peserta didik, tetapi juga segala kegiatan kependidikan 

yang dipandang perlu dan berpengaruh terhadap peserta didik dalam mencapai 

tujuan pendidikan. Oleh sebab itu menurut Sakilah
1
 kurikulum sebagai alat 

yang penting untuk mencapai tujuan hendaknya adaptif (dapat menyesuaikan 

diri) terhadap perkembangan zaman, kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. 

Hal tersebut tergambar pada kurikulum 2013 yang bertujuan untuk 

mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai 

pribadi dan warga Negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan 

afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 

bernegara, dan peradaban dunia
2
. Tujuan ini sejalan dengan tuntutan 

keterampilan Abad 21 yang menuntut peserta didik menguasai berbagai 

bentuk keterampilan berlandaskan ilmu pengetahuan dan teknologi, termasuk 

                                                           
1 Sakilah. 2015. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, (Pekanbaru: Kreasi Edukasi), 

hlm. 58. 
2Ibid, hlm 62 
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kemampuan berpikir kreativitas dan inovasi dalam memecahkan masalah yang 

ada di dalam kehidupan nyata. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al- Ghasiyah ayat 17-18 

yang berbunyi: 

                          

Artinya:  “Maka tidakkah mereka memperhatikan unta, bagaimana 

diciptakan (17) dan langit, bagaimana ditinggikan?.” (Surat al-

Ghasiyah, Ayat: 17-18).  

 

Menurut Amabile, Salah satu jenis pertanyaan yang dapat memicu 

kreativitas anak adalah pertanyaan ―bagaimana jika,bagaimana jika tidak, atau 

apa yang terjadi jika‖. Dalam kegiatan pembelajaran, beberapa contoh 

pertanyaan yang dapat diajukan dan dibiasakan kepada siswa adalah 

―bagaimana jika tidak ada orang jahat?; bagaimana jika tidak ada penjara? 

bagaimana jika hujan terjadi sepanjang tahun? bagaimana jika tidak ada 

gravitasi di bumi? bagaimana jika semua orang tidak memperhatikan 

kebersihan lingkungan? dan sebagainya‖. Pertanyaan-pertanyaan demikian 

dapat mendorong anak berpikir fleksibel dalam mengeksplorasi berbagai 

kemungkinan. Hal demikian merupakan salah satu komponen berpikir kreatif. 

Kreativitas peserta didik kurang diperhatikan dan diapresiasi dalam 

proses pembelajaran ini menyebabkan peserta didik tidak mau bahkan takut 

untuk melakukan sesuatu hal yang baru. Padahal kreatif bukan hanya 

keterampilan untuk menghasilkan produk saja melainkan keterampilan 

menciptakan sebuah solusi yang tidak terpaku pada satu jawaban benar pun 

dapat dikatakan kreatif. 
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Keterampilan berpikir kreatif erat kaitannya dengan hasil belajar 

peserta didik. Semakin tinggi kreativitas peserta didik, maka semakin besar 

pula peluangnya untuk mencapai tujuan dari pendidikan. Kreativitas juga 

memiliki andi yang besar terhadap hasil belajar peserta didik. Dalam 

penelitiannya, Nuriadin dan Perbowo mengatakan bahwa keterampilan 

berpikir kreatif memiliki kontribusi sebesar 31,2% terhadap peningkatan hasil 

belajar peserta didik. Artinya, sepertiga dari faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar adalah keterampilan berpikir kreatifnya juga sedang bermasalah. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat dikembangkan di kelas dan 

mampu memfasilitasi pengembangan keterampilan berpikir kreatif dan 

memungkinkan peserta didik untuk berinteraksi satu sama lain adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share. Model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share dapat membantu peserta didik dalam 

mengembangkan keterampilan dasar serta pemecahan masalah yang 

kompleks, serta memberi kesempatan kepada setiap peserta didik untuk 

menunjukkan pastisipasinya kepada orang lain. Penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir dan menjawab dalam komunikasi antara satu sama lain, 

serta bekerja saling membantu dalam kelompok kecil. Dalam hal ini, guru 

sangat berperan penting untuk membimbing peserta didik melakukan diskusi, 

sehingga terciptanya suasana belajar yang lebih hidup, aktif, kreatif, efektif 

dan menyenangkan
3
. 

                                                           
3 Mubarak Syahrul, Aisyah Azis, Abdul Haris. 2020. Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Di 

SMA 12 Makassar, (Jurnal Sains dan Pendidikan Fisika, Jilid 16 No 02), Hal. 127-134. 
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Salah satu alternatif pemecahan masalah tersebut yaitu dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share, model 

pembelajaran tipe Think Pair Share mampu memberikan kesempatan lebih 

banyak kepada siswa untuk berpikir kritis, kreatif, dalam merespon suatu 

pertanyaan. Dengan demikian jelas bahwa melalui model pembelajaran tipe 

Think Pair Share, siswa secara berkelompok dan saling membantu antara satu 

dengan yang lainnya, membuat kesimpulan (diskusi) serta mempresentasikan 

didepan kelas sebagai salah satu upaya dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir siswa
4
.  

Selain sebagai tuntutan pendidikan nasional kreativitas dan 

kemampuan berpikir kreatif seseorang juga sangat diperlukan dalam 

kehidupan sehari-hari. Ketika menemukan permasalahan atau sesuatu yang 

tidak sesuai dengan rencana maka diperlukan cara efektif dan efisien dalam 

memecahkan masalah tersebut. Untuk menemukan cara yang efektif dan 

efisien inilah sehingga dibutuhkan kemampuan berpikir kreatif. 

Banyak permasalahan dalam pembelajaran salah satunya adalah 

keterampilan berpikir kreatif siswa yang masih rendah. Kemampuan berpikir 

kreatif adalah  kemampuan mencipta dan hasilnya berupa kreativitas, yaitu ide 

seseorang yang berpikir kreatif. Kreativitas lebih mengutamakan penemuan 

sesuatu yang baru melalui proses. Pada dasarnya, semua siswa mampu untuk 

berpikir kreatif. Namun hanya sebagian yang dapat memanfaatkan 

                                                           
4 Nia Diamati. 2013. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada Mata Pelajaran Geografi Dalam 

Pokok Bahasan Peta Objek Geografi Kelas VII A SMP Negeri 1 Kepanjen Tahun Ajaran 

2013/2014, (Jurnal Universitas Kanjuruhan Malang). 
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kemampuan berpikir kreatif yang dimilikinya. Studi ini menyelidiki hubungan 

model pembelajaran think pair share  dan tingkat berpikir kreatif
5
. 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap salah seorang guru di Sekolah 

Dasar Negeri 002 Kuapan yaitu ibuk Linda Elfianti. S, Pdi tepat pada tanggal 

04 Juni 2022 pada hari sabtu di Sekolah Dasar Negeri 002 Kuapan pada siswa 

kelas V pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam siswa masih kurang aktif 

pada saat proses pembelajaran, karena selama ini guru sering menggunakan 

pendekatan teacher center dan model ekspositori dengan metode ceramah 

dalam pembelajaran, sehingga siswa cenderung mendengarkan penjelasan 

guru, siswa jarang dilatih mengungkapkan ide, gagasan, dan tanggapan serta 

kemampuan mengakses, menganalisis, mensintesis informasi yang dapat 

dibelajarkan, dilatihkan dan dikuasai sehingga kemampuan peserta didik 

dalam menyampaikan pikirannya secara kritis, kreativitas dan keaktifan 

mereka lemah, sehingga keterampilan berpikir kreatif siswa masih rendah
6
. 

Hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala Positif yang muncul seperti: 

1. Dari 21 orang siswa, terdapat 14 orang atau 66,67% orang yang tidak 

mampu menghasilkan banyak gagasan. Selebihnya ada 7 orang atau 

33,33% yang mampu menghasilkan banyak gagasan. 

2. Dari 21 orang siswa, terdapat 11 orang atau 52,38% yang tidak mampu 

mengungkapkan jawaban. Selebihnya ada 10 orang atau 47,61% mampu 

mengungkapkan jawaban 

                                                           
5 Wind Agustina, Fahriza Noor. 2016. Hubungan Hasil Belajar Dan Tingkat Berpikir 

Kreatif Siswa Dalam Pembelajaran Matematika, (Jurnal: Pendidikan Matematika, Vol 2, No 3), 

H.195 
6Hasil Wawancara Guru  04 Juni 2022 pada hari sabtu di Sekolah Dasar Negeri 002 

Kuapan 
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3. Dari 21 orang siswa, terdapat 14 orang atau 66,67% yang tidak mampu 

menyelesaikan masalah. Selebihnya ada 7 orang atau 33,33% yang mampu 

menyelesaikan masalah 

4. Dari 21 orang siswa, terdapat 12 atau 57,14%  yang tidak mampu 

mengungkapkan gagasannya. Selebihnya ada 9 orang atau 42,85% yang 

mampu mengungkapkan gagasannya dengan lancar dan jelas.  

5. Dari 21 orang siswa, terdapat hanya 12 atau 57,14% yang tidak mampu 

menghasilkan strategi. Selebihnya ada 9 orang atau 42,85% mampu 

menghasilkan strategi.  

6. Dari 21 orang siswa,terdapat  13 orang atau 61,90% yang tidak mampu 

memberikan gagasan yang lebih bervariasi. Selebihnya ada 8 orang atau 

38,09% yang mampu memberikan gagasan yang lebih bervariasi.  

7. Dari 21 orang siswa, terdapat 14 orang atau 66,67% yang tidak mampu 

melihat masalah dari sudut pandang yang berbeda. Selebihnya ada 7 orang 

atau 33,33% mampu melihat masalah dari sudut pandang yang berbeda.  

8. Dari 21 orang siswa, terdapat 14 orang atau 66,67% Yang tidak mampu 

mengungkapkan hal baru ynag unik. Selebihnya ada 7 orang atau 33,33%  

mampu mengungkapkan hal baru ynag unik 

9. Dari 21 orang siswa, terdapat 15 orang atau 71,42% Yang tidak mampu 

menggunakan caranya sendiri. Selebihnya ada 6 orang atau 28,57% yang 

mampu menggunakan caranya sendiri.  

10. Dari 21 orang siswa, terdapat 14 orang atau 66,67% Yang tidak mampu 

memikirkan cara yang tidak lazim/tidak terpikirkan oleh orang lain. 
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Selebihnya ada 7 orang atau 33,33%  mampu memikirkan cara yang tidak 

lazim/tidak terpikirkan oleh orang lain.  

11. Dari 21 orang siswa, terdapat 14 orang atau 66,67% Yang tidak mampu 

memberikan penjelasan secara rinci&detail. Selebihnya ada 7 orang atau 

33,33%   mampu memberikan penjelasan secara rinci&detail.  

12. Dari 21 orang siswa, terdapat 14 orang atau 66,67% Yang tidak mampu 

menyelesaikan masalah. Selebihnya ada 7 orang atau 33,33%  mampu 

menyelesaikan masalah.  

Berdasarkan gejala – gejala tersebut, penulis perlu melakukan 

perbaikan pada proses pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kreatif salah satunya dengan menerapkan Model Pembelajaran Think 

Pair Share. Karena menurut Trianto
7
 model pembelajaran Think Pair Share 

menggunakan prosedur yang dapat memberi siswa lebih banyak waktu untuk 

berpikir dan memberi respon serta saling membantu, dan model ini 

menurutnya merupakan salah satu diskusi kelas yang dapat meningkatkan 

enam aspek kemampuan kognitif. Sumarli
8
 menegaskan bahwa model ini 

efektif membuat siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran, sehingga 

siswa belajar secara konstruktif (tidak bersifat hapalan) dan dan model ini juga 

efektif melatih siswa melakukan proses berpikir dan mengungkapkan pendapat 

dalam memecahkan masalah dalam pembelajaran. 

                                                           
7Trianto Ibnu Badar al-Tabany. 2015. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, 

Progresif, dan Kontekstual, (Jakarta:  Kencana,), hlm. 81. 
8 Sumarli. 2018. Analisis Model Pembelajaran Tipe Think Pair Share Berbasis 

Pemecahan Masalah Terhadap Keterampilam Berpikir Tingkat Tinggi Siswa, Jurnal Ilmu 

Pendidikan Fisika, Vol. 3, No. 3. 8-13. 
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Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

Penelitian Tindakan Kelas sebagai upaya perbaikan proses pembelajaran dan 

peningkatan keterampilan berpikir kreatiif siswa dengan judul: “Penerapan 

Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa pada Muatan Pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 002 Kuapan”.  

 

B. Definisi Istilah 

Sebuah penelitian yang bersifatnya ilmiah, maka adanya sebuah 

definisi istilah dan pembatasan masalah yang akan diteliti, agar penelitian 

tersebut lebih fokus. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang 

pengertian judul, maka berapa istilah yang dapat judul ini, yakni sebagai 

berikut: 

1. Model Pembelajaran Think Pair Share adalah model pembelajaran yang 

efektif melatih siswa melakukan proses berpikir dan mengungkapkan 

pendapat dalam memecahkan masalah dalam pembelajaran dan Model 

Pembelajaran Think Pair Share ini memberi siswa waktu lebih banyak 

untuk berpikir, untuk merespon dan saling membantu. 

2. Keterampilan Berpikir Kreatif dapat diartikan sebagai suatu kegiatan 

mental yang digunakan seseorang untuk membangun ide atau gagasan 

yang baru. Berpikir kreatif juga aktivitas mental yang terkait dengan 

kepekaan terhadap suatu masalah, mempertimbangkan informasi baru dan 
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ide-ide yang tidak biasanya dengan suatu pikiran terbuka, serta dapat 

membuat hubungan-hubungan dalam menyelesaikan suatu masalah
9
. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini adalah ― Apakah Penerapan Model 

Pembelajaran Think Pair Share (TPS) Dapat Meningkatkan Keterampilan 

Berpikir Kreatif Siswa Pada Muatan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Di 

Kelas V Sekolah Dasar Negeri 002 Kuapan ―. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui proses peningkatan 

keterampilan berpikir kreatif siswa pada Muatan pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam Melalui Model Pembelajaran Think Pair Share Kelas V 

Sekolah Dasar Negeri 002 Kuapan‖.  

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yairu sebagai 

berikut: 

a. Bagi Sekolah 

1) Meningkatkan kualitas tenagar pengajar khususnya guru, dalam 

menerapkan strategi pembelajaran yang tepat dan bervariasi. 

                                                           
9 Hamzah B.Uno. 2013. Model Pembelajaran Aktif 101 Strategi untuk Mengejar Secara 

Aktif, (Jakarta: PT Indeks,), hlm. 156. 
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2) Sebagai salah satu masukan untuk meningkatkan prestasi sekolah 

dan mutu sekolah. 

b. Bagi Guru 

1) Meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang efektif dan efisien. 

2) Salah satu usaha untuk memperdalam dan memperluas ilmu 

pengetahuan guru. 

3) Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih strategi pembelajaran 

yang efektif. 

c. Bagi Siswa 

1) Meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa pada 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Kelas V Sekolah Dasar 

Negeri 002 Kuapan. 

d. Bagi Peneliti 

1) Dapat menambah wawasan peneliti tentang meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif siswa melalui penelitian tindakan 

kelas. 

2) Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian Sarjana Pendidikan S1 

Jurusan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Suska Riau. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teoritis 

1. Model Pembelajaran Think Pair Share 

Model diartikan sebagai kerangka konseptual yang digunakan 

dalam melakukan sesuatu kegiatan atau sebagai pedoman dalam 

melaksanakan suatu kegiatan. Menurut pendapat Arends (Trianto) 

mengemukakan bahwa model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau 

pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran 

dikelas
10

. Dengan demikian, model pembelajaran merupakan kerangka 

konseptual yang melukiskan prosedur sistematik dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar tertentu dan berfungsi sebagai 

pedoman bagi perancang pebelajaran dan para guru dalam merancang dan 

melaksanakan pembelajaran
11

.  

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran adalah pelaksanaan pembelajaran yang disusun secara 

sistematis sebagai pedoman pendidik dalam melakukan proses 

pembelajaran. 

Model pembelajaran Think Pair Share adalah suatu model 

pembelajaran kooperatif yang memberi siswa waktu untuk berpikir dan 

merespons serta saling bantu satu sama lain. Model ini memperkenalkan 

                                                           
10 Trianto Ibnu Badar al-Tabany. 2015. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, 

Progresif, dan Kontekstual, (Jakarta: Kencana,) 
11 Sakilah. 2015. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, (Pekanbaru: Kreasi Edukasi), 

hlm. 163 
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ide ―waktu berpikir atau waktu tunggu‖ yang menjadi faktor kuat dalam 

meningkatkan kemampuan siswa dalam merespons pertanyaan. 

Pembelajaran kooperatif model Think Pair Share ini relatif lebih 

sederhana karena tidak menyita waktu yang lama untuk mengatur tempat 

duduk ataupun mengelompokkan siswa. Pembelajaran ini melatih siswa 

untuk berani berpendapat dan menghargai pendapat teman
12

. Think Pair 

Share atau berpikir berpasangan berbagi merupakan jenis pembelajaran 

kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. 

Model Pembelajaran Think Pair Share ini berkembang dari 

penelitian belajar kooperatif dan waktu tunggu. Pertama kali 

dikembangkan oleh Frang Lyman dan koleganya di Universitas Maryland 

sesuai yang dikutip Arends (Trianto), menyatakan bahwa Think Pair Share 

merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat variasi suasana pola 

diskusi kelas
13

. Dengan asumsi bahwa semua resitasi atau diskusi 

membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan kelas secara keseluruhan, 

dan prosedur yang digunakan dalam Think Pair Share dapat memberi 

siswa waktu berpikir, untuk merespons dan saling membantu
14

. 

Guru memperkirakan hanya melengkapi penyajian singkat atau 

siswa membaca tugas, atau situasi yang menjadi tanda tanya. Sekarang 

guru menginginkan siswa mempertimbangkan lebih banyak apa yang telah 

                                                           
12 Aris Shoimin, 68 Model pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, h. 208 
13 op .cit. Hlm. 209 
14 Op.cit. Hlm. 209 
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dijelaskan dan dialami. Guru memilih menggunakan Think Pair Share 

untuk membandingkan tanya jawab kelompok keseluruhan
15

. 

Think Pair Share memiliki prosedur yang secara eksplisit memberi 

siswa waktu untuk berpikir, menjawab, saling membantu satu sama lain. 

Dengan demikian, diharapkan siswa mampu bekerja sama, saling 

membutuhkan, dan saling bergantung pada kelompok kecil secara 

kooperatif
16

. Teknik ini memberi siswa kesempatan untuk bekerja sendiri 

serta bekerja sama dengan orang lain. Dengan metode klasikal yang 

memungkinkan hanya satu siswa yang maju dan membagikan hasilnya 

untuk seluruh kelas, teknik Think Pair Share ini memberi kesempatan 

sedikitnya delapan kali lebih banyak kepada siswa untuk dikenali dan 

menunjukkan partisipasi mereka kepada orang lain, yaitu pada saat guru 

mempresentasikan. Sebuah pelajaran di kelas, siswa duduk berpasangan 

didalam tim mereka
17

. 

Tujuan dari pembelajaran ini yaitu: teknik ini mendorong kerja 

sama, melatih keterampilan lisan dan mendengarkan, melatih kecakapan 

berdebat dan memberi keputusan. Bersamaan hal ini memperkuat 

kecerdasan interpersonal. Linguistik dan logika. untuk mempresentasikan 

dan mempertahankan suatu posisi, beragumentasi dan berkompromi, 

                                                           
15 Op.cit. Hlm. 209 
16 Op.cit. Hlm. 210 
17 Anita Lie, Cooperativ Learning. (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2006), 

hlm. 57 
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melatih tanggung jawab kelompok. Teknik ini menuntut semua anggota 

kelompok untuk belajar
18

.  

Guru yang menggunakan Model pembelajaran think pair share 

memperkirakan hanya melengkapi penyajian singkat atau siswa membaca 

tugas, atau situasi yang menjadi tanda tanya dan guru sekarang 

menginginkan siswa mempertimbangkan lebih banyak apa yang telah 

dijelaskan dan dialami. Guru memilih metode ini untuk membandingkan 

tanya jawab kelompok keseluruhan
19

. 

a. Langkah-langkah Model Pembelajaran Think Pair Share 

Adapun langkah-langkah pembelajaran Think Pair Share yang 

dikembangkan pertama kali oleh Frank T. Lyman. Pada model ini 

siswa boleh berpikir atau mengajukan pertanyaan. Ketika diminta 

untuk belajar berpasangan, siswa mendiskusikan idenya dan 

mendengarkan ide temannya. Langkah-langkah penerapan Think Pair 

Share adalah
20

: 

1) Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin 

dicapai. 

2) Guru nengajukan pertanyaan/masalah kepada siswa terkait dengan 

pembelajaran. 

3) Siswa diminta untuk berpikir tentang materi/permasalahan yang 

disampaikan guru. 

                                                           
18 Ibid, hlm, 46 
19 Trianto Ibnu Badar Al-Tabany.2015. Mendesain Model Pembelajaran, h. 129 
20 Ridwan Abdullah Sani. 2016. Strategi Belajar Mengajar, Depok: PT. Rajawali Pers. 
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4) Siswa diminta berpasangan dengan teman sebelahnya dan 

mengutarakan hasil pemikiran masing-masing. 

5) Guru memimpin pleno kecil diskusi. 

6) Siswa tiap kelompok mengemukakan hasil diskusinya. 

7) Guru mengarahkan pembicaraan kesimpulan pada siswa. 

b. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Think Pair Share 

Dalam setiap stategi, metode, maupun model pembelajaran, 

tidak akan ada sesuatu hal yang sempurna dan dapat digunakan dalam 

setiap pembelajaran. Setiap jenis pembelajaran pasti memiliki 

kelebihan dan kekurangannya. 

1) Kelebihan Pembelajaran Think Pair Share  

Adapun kelebihan Pembelajaran Think Pair Share adalah
21

: 

a) Think Pair Share mudah diterapkan di berbagai jenjang 

pendidikan dan dalam setiap kesempatan. 

b) Menyediakan waktu berpikir untuk meningkatkan kualitas 

respons siswa. 

c) Siswa menjadi lebih aktif dalam berpikir mengenai konsep 

dalam mata pelajaran.  

d) Siswa lebih memahami tentang konsep topik pelajaran selama 

diskusi. 

e) Siswa dapat belajar dari siswa lain.  

                                                           
21 Kasimmudin. 2017. Penggunaan Model Pengajaran Kooperatif Tipe Thik Pair Share 

(TPS) Untuk Meningkatkan Aktifitas dan Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas XI IPA 2 SMA 

Negeri 9 Makasar, (Junal Pendidikan Fisika Universitas Muhammadiyah Makasar,Vol 4), hal.59 
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f) Setiap siswa dalam kelompoknya mempunyai kesempatan 

untuk berbagi atau menyampaikan idenya. 

2) Kekurangan Pembelajaran Think Pair Share 

Adapun kekurangan Pembelajaran Think Pair Share adalah
22

: 

a) Banyak kelompok yang melapor dan perlu dimonitor  

b) Lebih sedikit ide yang muncul  

c) Jika ada perselisihan tidak ada penengah  

d) Lebih banyak waktu yang di perlukan untuk presentasi karen 

kelompok yang banyak.  

e) Jika jumlah siswa sangat besar maka guru akan mengalami 

kesulitan dalam membimbing siswa yang membutuhkan 

perhatian lebih. 

2. Keterampilan Berpikir Kreatif 

Keterampilan adalah hasil belajar pada ranah psikomotorik, yang 

terbentuk menyerupai hasil belajar kognitif. Keterampilan adalah 

kemampuan untuk mengerjakan atau melaksanakan sesuatu dengan baik. 

Maksud dari pendapat tersebut bahwa kemampuan adalah kecakapan dan 

potensi yang dimiliki oleh seseorang untuk menguasai suatu keahlian yang 

dimilikinya sejak lahir. Kemampuan tersebut merupakan suatu hasil 

latihan yang digunakan untuk melakukan sesuatu. Melalui pendapat 

Chaplin di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan seseorang itu dapat 

tumbuh melalui latihan-latihan yang dilakukan oleh orang itu sendiri. 

                                                           
22 Ibid 
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Keterampilan berpikir adalah keterampilan-keterampilan yang 

relatif spesifik dalam memikirkan sesuatu yang diperlukan seseorang 

untuk memahami suatu informasi (gagasan, konsep, prinsip, teori, dsb), 

memecahkan masalah dan sebagainya. Pengetahuan dan keterampilan 

berpikir merupakan suatu kesatuan yang saling menunjang. Keterampilan 

berpikir dapat dikelompokkan menjadi keterampilan berpikir dasar dan 

keterampilan berpikir kompleks. Novak (1985) mengemukakan bahwa 

proses berpikir dasar merupakan gambaran dari proses berpikir rasional 

yang mengandung sekumpulan proses mental dari yang sederhana menuju 

yang kompleks (Liliasari, 1997). 

Berpikir dalam arti terbatas tidak dapat didefinisikan. Tiap kegiatan 

jiwa yang menggunakan kata-kata dan pengertian selalu mengandung hal 

berpikir. Berpikir adalah satu keaktifan pribadi manusia yang 

mengakibatkan penemuan yang terarah kepada suatu tujuan. Berpikir 

untuk menemukan pemahaman/ pengertian yang dihendaki. Berpikir 

adalah daya yang paling utama dan merupakan ciri yang khas yang 

membedakan manusia dari hewan
23

. 

Gilmer menjelaskan bahwa berpikir merupakan suatu pemecahan 

masalah dan proses penggunaan gagasan atau lambanglambang pengganti 

suatu aktivitas yang tampak secara fisik
24

. John W. Santrock juga 

                                                           
23 Ngalim Purwanto.2014. Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya), h. 43 
24 Sunaryo Wowo. 2015. Taksonomi Berpikir, (Bandung: Remaja Rosdakarya), h. 2  
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mendefinisikan berpikir sebagai manipulasi atau mengelola, dan 

mentraformasi dalam memori
25

. 

Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu tujuan yang 

harus dicapai dalam pembelajaran  di sekolah. Dalam menyelesaikan suatu 

persoalan, apabila menerapkan berpikir kreatif akan menghasilkan banyak 

ide yang berguna dalam menemukan penyelesaiannya
26

. 

Johnson mengatakan bahwa berpikir kreatif yang mengisyaratkan 

ketekunan, disiplin pribadi dan perhatian melibatkan aktivitas-aktivitas 

mental seperti mengajukan pertanyaan, mempertimbangkan informasi-

informasi baru dan ide-ide yang tidak biasanya dengan suat pikiran 

terbuka, membuat hubungan-hubungan, khususnya antara sesuatu serupa, 

mengaitkan satu dengan yang lainnya dengan bebas, menerapkan imajinasi 

pada setiap situasi yang membangkitkan ide baru dan memperhatikan 

intuisi
27

. 

Coleman dan Hammen dalam Munandar menjelaskan bahwa 

berpikir kreatif adalah suatu kegiatan mental untuk meningkatkan 

kemurnian, dan ketajaman pemahaman dalam mengembangkan sesuatu
28

. 

Berpikir kreatif juga disebut berpikir divergen ialah memberikan macam-

                                                           
25 24 John W. Santrock. 2013. Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Salemba Humanika), h. 357 
26 Tomi Tridaya Putra dkk. 2012. Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

dengan Pembelajaran Berbasis Masalah‖, (Jurnal: Pendidikan Matematika, Vol. 1, Nomor 1), h. 

23 
27 Tatag Yuli Eko Siswono. 2014. Identifikasi Proses Berpikir Kreatif Siswa dalam 

Pengajuan Masalah (Problem Posing) Matematika Berpadu dengan Model Wallas dan Creative 

Problem Solving (CPS), (Jurnal: Pendidikan Matematika, Vol 6, No 2), h. 3 
28 Sukmadinata.2014. Kurikulum dan Pembelajaran Kompetensi, (Bandung: Kusuma 

Karya), h.177 
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macam kemungkinan jawaban berdasarkan informasi yang diberikan 

dengan penekanan pada keragaman jumlah dan kesesuaian
29

. 

Torrance yang dikutip Ahmad Susanto dalam bukunya 

menganggap bahwa berpikir kreatif merupakan, Proses yang melibatkan 

unsur-unsur orsinalitas, kelancaran, fleksibilitas dan elaborasi. Dikatakan 

lebih lanjut bahwa berpikir kreatif merupakan sebuah proses menjadi 

sensitive atau sadar terhadap masalah-masalah, kekurangan, dan celah-

celah di dalam pengetahuan yang untuknya tidak ada solusi yang 

dipelajari, membawa serta informasi yang ada dari gudang memori atau 

sumber-sumber eksternal, mendefinisikan kesulitan atau mengidentifikasi 

unsur-unsur yang hilang, mencari solusi-solusi, menduga, menciptakan 

alternative- alternatif untuk menyelesaikan masalah, menguji dan menguji 

kembali alternative-alternatif tersebut, menyempurnakannya dan akhirnya 

mengomunikasikan hasil-hasilnya
30

. 

Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, berpikir 

kreatif merupakan suatu kegiatan mental untuk menemukan ―ide baru‖ 

yang sesuai tujuan, dengan cara membangun ide-ide, mensintesis ideide 

tersebut dan menerapkannya. 

a. Faktor Penghambat Berpikir Kreatif  

Menurut Olson dalam Yunianta menyatakan bahwa hambatan 

yang mungkin dihadapi dalam berpikir kreatif yaitu 1) 

kebiasaan/tradisi; 2) waktu dan energi yang terbatas; 3) lingkungan; 4) 

                                                           
29 Utami Munandar. 2015. Kreativitas dan Keterbakatan, (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama), h.9 
30 Ahmad Susanto. 2014. Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Kencana), h. 109-110. 
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perlunya penanganan segera; 5) kritik yang dilancarkan orang lain; 6) 

takut gagal; dan 7) puas diri
31

. 

Ada beberapa faktor penghambat yang dapat mematikan 

kreativitas siswa menurut Torrance yang dikutip oleh Susanto sebagai 

berikut:  

1) Usaha terlalu dini untuk mengeliminasi fantasi  

2) Pembatasan terhadap rasa ingin tahu anak  

3) Terlalu menekankan peran berdasarkan perbedaan seksual  

4) Terlalu banyak melarang  

5) Takut dan malu  

6) Penekanan yang salah kaprah terhadap keterampilan verbal tertentu 

7) Memberi kritik yang bersifat desktruktif
32

. 

b. Indikator Berpikir Kreatif  

Indikator siswa yang memiliki kreativitas yang dikutip oleh 

Susanto menurut rumusan yang dikeluarkan oleh Diknas yaitu: 

1) Memiliki rasa ingin tahu yang besar 

2) Sering mengajukan pertanyaan yang berbobot  

3) Memberikan banyak gagasan dan usul terhadap suatu masalah  

4) Mampu menyatakan pendapat secara spontan dan tidak malu-malu  

5) Mempunyai dan menghargai rasa keindahan  

6) Mempunyai pendapat sendiri dan dapat mengungkapkannya, tidak 

terpengaruh orang lain  

7) Memiliki rasa humor yang tinggi  

                                                           
31 Tri Nova Hasti Yunianta. Hambatan Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis. (Jurnal: Universitas Kristen Satya Wacana, tt), h. 7 
32 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran, h. 105 
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8) Mempunyai daya imajinasi yang kuat 

9) Mampu mengajukan pemikiran, gagasan pemecahan masalah yang 

berbeda dari orang lain (orisinal). 

10) Dapat bekerja sendiri Senang mencoba hal-hal baru. 

11) Dan mampu mengembangkan atau memerinci suatu gagasan 

(kemampuan elaborasi)
33

. 

Adapun komponen kreativitas atau berpikir kreatif disebutkan 

dalam berbagai pandangan namun pada dasarnya semua sejalan hanya 

saja pengungkapannya yang berbeda-beda. Menurut Munandar dalam 

Susanto sedikitnya meliputi Fluency, Flexibility, Originality dan 

Elaboration
34

.  

1) Fluency 

Fluency merupakan keterampilan berpikir lancar. Adapun 

ciri-ciri berpikir lancar diantaranya yaitu mencetuskan banyak 

gagasan, jawaban, penyelesaian masalah atau pertanyaan, 

memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan berbagai hal, 

selalu memikirkan lebih dari satu jawaban. Keterampilan ini 

ditunjukkan oleh perilaku siswa seperti mengajukan banyak 

pertanyaan, menjawab dengan sejumlah jawaban jika ada 

pertanyaan, lancar dalam mengungkapkan gagasan-gagasannya, 

bekerja lebih cepat, dapat melihat dengan cepat kesalahan atau 

kekurangan dari suatu objek atau situasi. 

                                                           
33 Depdiknas. Kurikulum Pendidikan Dasar. (Jakarta: Depdiknas, 2006), h.36 
34 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran, h. 111 
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2) Flexibility 

Flexibility merupakan keterampilan berpikir luwes. Ciri- ciri 

keterampilan luwes ini di antaranya menghasilkan gagasan, 

jawaban, atau pertanyaan yang lebih bervariasi, dapat melihat 

masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda, mencari banyak 

alternative atau arah yang berbeda-beda, mampu mengubah cara 

pendekatan atau cara pemikiran. Keterampilan ini ditunjukkan oleh 

perilaku siswa seperti memberi macam-macam penafsiran 

(interprestasi) terhadap suatu gambar, cerita atau masalah, 

menerapkan suatu konsep atau asas dengan cara yang berbeda-

beda, memberikan pertimbangan terhadap situasi yang berbeda dari 

yang diberikan orang lain, mempunyai posisi yang berbeda dari 

mayoritas kelompok, mampu mengubah arah berpikir secara 

spontan, dapat menggolongkan halhal menurut pembagian 

(kategori) yang berbeda-beda. 

3) Originality 

Originality merupakan keterampilan berpikir orisinal. 

Ciriciri keterampilan berpikir orisinal antara lain dapat 

mengungkapkan hal yang baru dan unik, memikirkan cara yang 

tidak lazim untuk mengungkapkan diri, mampu membuat kondisi 

yang tidak lazim dari bagian-bagian atau unsur-unsur.   

Keterampilan ini ditunjukkan oleh perilaku siswa seperti 

memikirkan masalah-masalah atau hal-hal yang tidak terpikir oleh 
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orang lain, mempertanyakan cara-cara lama dan berusaha 

memikirkan cara-cara baru, memilih asimetri dalam gambar atau 

membuat desain, memiliki cara berpikir yang lain dari yang lain, 

mencari pendekatan baru, setelah membaca atau mendengar 

gagasan bekerja untuk menemukan penyelesaian yang baru, lebih 

senang menyintesis daripada menganalisis situasi.  

4) Elaboration 

Elaboration merupakan keterampilan memerinci. Ciri-ciri 

keterampilan merinci yaitu mampu memperkaya dan 

mengembangkan suatu gagasan atau produk, menambah atau 

memerinci secara detail dari suatu objek, gagasan atau situasi 

sehingga menjadi lebih menarik. Keterampilan ini ditunjukkan oleh 

perilaku siswa seperti mencari arti lebih mendalam terhadap 

jawaban atau pemecahan masalah dengan melakukan langkah-

langkah terperinci, mengembangkan atau memperkaya gagasan 

orang lain, mencoba atau menguji secara detail untuk melihat arah 

yang akan ditempuh, mempunyai rasa keindahan yang kuat 

sehingga tidak puas dengan penampilan yang kosong dan 

sederhana, membuat garis-garis, warna-warna, dan detail-detail 

terhadap gambarnya sendiri atau 30 gambar orang lain. 

Berdasarkan pernyataan di atas indikator berpikir kreatif dapat 

dinyatakan dengan tabel di bawah ini
35

. 

                                                           
35 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran, h. 111 
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Tabel II.1 

Indikator Berpikir Kreatif 

No 
Komponen 

Berpikir Kreatif 
Indikator Tahap Berpikir Kreatif 

1. Fluency (Lancar) 

Mencetuskan banyak gagasan, 

jawaban, penyelesaian masalah 

ataupun saran dan dapat 

mengungkapkan gagasan-

gagasannya dengan lancar dan jelas. 

2. Flexibility (Luwes) Menghasilkan strategi, penyelesaian 

atau gagasan yang lebih bervariasi 

dan dapat melihat masalah dari sudut 

pandang yang berbeda-beda. 

3 Originality 

(Orisinal) 

Mengungkapkan hal baru yang unik, 

menggunakan caranya sendiri dan 

dapat memikirkan cara yang tidak 

lazim atau yang tidak terpikirkan 

oleh orang lain. 

4 Elaboration (Rinci) Memberikan penjelasan secara rinci 

dan detail dari suatu objek, gagasan 

atau penyelesaian dari suatu masalah. 

 

Pedoman untuk proses berpikir kreatif siswa yang digunakan 

adalah proses berpikir kreatif yang dikembangkan oleh Wallas. 

Karena merupakan salah satu teori yang paling umum dipakai 

untuk mengetahui proses berpikir kreatif dari para penemu maupun 

pekerja seni yang menyatakan bahwa proses kreatif meliputi empat 

tahap yaitu, (1) persiapan, (2) inkubasi, (3) iluminasi, (4) 

verifikasi
36

 

Pada tahap pertama, seseorang mempersiapkan diri untuk 

memecahkan masalah dengan berpikir, mencari jawaban, bertanya 

kepada orang, dan sebagainya. Pada tahap kedua, tahap inkubasi 

                                                           
36 Utami Munandar, Kreativitas dan Keterbakatan, Strategi Mewujudkan Potensi Kreatif & 

Bakat, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1999), h. 58 
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kegiatan mencari dan menghimpun data/atau informasi tidak 

dilanjutkan, tahap ini individu seakan- akan melepaskan diri untuk 

sementara dari masalah tersebut, dalam arti bahwa ia tidak 

memikirkan masalahnya secara sadar, tetapi ―mengeramnya‖ 

dalam alam pra-sadar. Sebagaimana nyata dari analisis biografi 

maupun dari laporan-laporan tokoh-tokoh seniman dan ilmuwan, 

tahap ini penting dalam proses timbulnya inspirasi. Mereka 

memberi gagasan bahwa inspirasi yang merupakan titik mula dari 

suatu penemuan atau kreasi baru berasal dari daerah pra-sadar atau 

timbul dalam keadaan ketidaksadaran penuh.  

Tahap iluminasi ialah tahap timbulnya ―insight” saat 

timbulnya inspirasi atau gagasan baru, beserta proses-proses 

psikologis yang mengawali dan mengikuti munculnya 

inspirasi/gagasan baru. Tahap verifikasi atau tahap evaluasi ialah 

tahap di mana ide atau kreasi baru tersebut harus diuji terhadap 

realitas. Di sini diperlukan pemikiran kritis dan konvergen. Dengan 

perkataan lain, proses divergensi (pemikiran kreatif) harus diikuti 

oleh proses konvergensi (pemikiran kritis). 
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Tabel II.2 

Indikator Berpikir Kreatif 

 

No 

Tahapan 
Proses 

Berpikir 
Kreatif 

Indikator Tahap Berpikir Kreatif Siswa 
Menurut Wallas 

1 Tahap 
persiapan 

a. Siswa mengumpulkan informasi/ data 
untuk memecahkan masalah dengan 
berbagai cara antara lain: 
1. Membuka buku  
2. Bertanya pada guru atau siswa lain 
3. Siswa mengingat-ingat pelajaran 

yang sudah diajarkan  
b. Siswa menjajagi beberapa kemungkinan 

cara dalam penyelesaian masalah 
2 Tahap 

Inkubasi 
a. Siswa mencari inspirasi dengan 

melakukan berbagai aktivitas antara 
lain: 
1. Siswa diam sejenak merenung 
2. Siswa membaca soal berkali-kali 
3. Siswa mengaitkan soal dengan 

materi yang sudah didapatkan 
3 Tahap 

Iluminasi 
a. Siswa mendapatkan ide 
b. Siswa akan menyampaikan beberapa ide 

yang akan digunakan sebagai 
penyelesaian 

4 Tahap 
Verifikasi 

a. Siswa akan menjalankan ideidenya 
untuk mendapatkan jawaban yang benar 
dengan cara: 
1. Siswa mampu menganalisis soal 

dengan menuliskan apa yang di 
ketahui dan ditanyakan 

2. Siswa menuliskan rumusnya 
3. Siswa melakukan operasi hitung 

dengan mensubtitusikan data yang 
di ketahui ke dalam rumus  

b. Siswa mampu mengerjakan soal dengan 
benar, dan sistematis dengan banyak 
cara  

c. Siswa memeriksa kembali jawabannya 
dan mencari cara lain untuk 
menyelesaikannya 

 

3. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar Kelas V 

Piaget yang dikutip oleh Trianto, seorang anak maju melalui empat 

tahap perkembangan kognitif, yaitu tahap sensorimotor (0-2 tahun), tahap 
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praoperasional (2—7 tahun), tahap operasional konkret (7-11 tahun), dan 

tahap operasional formal (12 tahun – masa dewasa). Teori ini menjelaskan 

secara terperinci tahap perkembangan intelektual yang dimiliki manusia 

dari lahir sampai dewasa dan juga dilengkapi dengan ciri-ciri tertentu 

dalam kemampuan proses berpikirnya. 

Siswa di kelas V sekolah dasar yang rata-rata berusia 10-11 tahun 

masuk ke dalam tahap operasional konkret tingkat akhir. Kemampuan 

berpikirnya sudah logis dan sistematis, mampu memecahkan masalah, 

mampu menyusun strategi dan mampu menghubungkan. Kemampuan 

komunikasinya sudah berkembang seiring perkembangan kemampuan 

berpikirnya sehingga sudah mampu mengungkapkan pemikiran dalam 

bentuk ungkapan kata yang logis dan sistematis. Berkembangnya 

kemampuan sosialisasi siswa kelas V yang sudah dipengaruhi oleh teman 

sebayanya sehingga terbentuklah kelompok-kelompok yang disadari oleh 

kesamaan-kesamaan tertentu. 

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa pendidik harus 

mampu menciptakan pembelajaran yang disesauikan dengan 

perkembangannya. Kegiatan pembelajaran disusun untuk membangkitkan 

keaktifan, kemandirian, dan kemampuan berpikir yang sistematis. Siswa 

berada disekolah untuk belajar bukan berarti siswa tidak memiliki 

pengetahuan apapun, namun siswa sebenarnya sudah memiliki 

pengalaman untuk membantunya mengokontruksi pengetahuannya pada 

tahap selanjutnya. Oleh karena itu, pendidik perlu mengkmbinasikan 
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kegiatan pembelajaran dengan berbagai metode dan menggunakan 

pendekatan yang sesuai dengan tahap perkembangannya yang mendalam 

serta mengembangkan kemampuan berpikir. 

4. Hubungan Model Pembelajaran Think Pair Share Dengan 

Keterampilan Berpikir Kreatif. 

Hubungan model pembelajaran Think Pair Share dengan 

Keterampilan berpikir kreatif ini terdapat pada langkah-langkah model 

pembelajaran Think Pair Share memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk berpikir secara mandiri. Maka itu, Kothiyal et al mengatakan bahwa 

model pembelajaran Think Pair Sahre dapat meningkatkan keterampilan 

proses sains siswa secara keseluruhan dan dapat meningkatkan 

keterampilan tingkat tinggi siswa, salah satunya berpikir kreatif. 

Dengan keterlibatan penuh setiap peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran akan merangsang keterampilan berpikir kreatif siswa. Selain 

itu, model pembelajaran Think Pair Share dapat melibatkan siswa secara 

aktif dalam proses pembelajaran, mengungkapkan ide dan menerima 

umpan balik yang cepat sehingga dapat merangsang keterampilan berpikir 

kreatif siswa
37

. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat dikembangkan di kelas 

dan mampu memfasilitasi pengembangan keterampilan berpikir kreatif dan 

memungkinkan peserta didik untuk berinteraksi satu sama lain adalah 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share. Model 

                                                           
37 Kothiyal et al. 2013 
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pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dapat membantu peserta 

didik dalam mengembangkan keterampilan dasar serta pemecahan masalah 

yang kompleks, serta memberi kesempatan kepada setiap peserta didik 

untuk menunjukkan pastisipasinya kepada orang lain. Penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir dan menjawab dalam komunikasi antara satu sama 

lain, serta bekerja saling membantu dalam kelompok kecil. Dalam hal ini, 

guru sangat berperan penting untuk membimbing peserta didik melakukan 

diskusi, sehingga terciptanya suasana belajar yang lebih hidup, aktif, 

kreatif, efektif dan menyenangkan
38

. 

Salah satu alternatif pemecahan masalah tersebut yaitu dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share, model 

pembelajaran tipe Think Pair Share mampu memberikan kesempatan lebih 

banyak kepada siswa untuk berpikir kritis, kreatif, dalam merespon suatu 

pertanyaan. Dengan demikian jelas bahwa melalui model pembelajaran 

tipe Think Pair Share, siswa secara berkelompok dan saling membantu 

antara satu dengan yang lainnya, membuat kesimpulan (diskusi) serta 

mempresentasikan didepan kelas sebagai salah satu upaya dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir siswa 

 

 

 

 

 

                                                           
38 Mubarak Syahrul, Aisyah Azis, Abdul Haris. 2020. Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Di 

SMA 12 Makassar, (Jurnal Sains dan Pendidikan Fisika, Jilid 16 No 02), Hal. 127-134. 
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B. Penelitian yang Relevan 

Berikut ini dikemukakan penelitian yang relevan dengan membahas 

permasalahan yang sesuai dengan penelitian ini yaitu : 

1. Penelitian yang dilakukan Krisma Yeni Rahayu, dengan judul ―Penerapan 

Model Pembelajaran Think Pair Share dalam meningkatkan prestasi 

Belajar Siswa pada Kelas IV SD 2 Hadipolo Jekulo Kudus”. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa penerapan model pembelajaran 

Cooperative Learning tipe Think Pair Share dapat meningkatkan prestasi 

belajar IPS pada siswa kelas IV
39

.  

Persamaan penilitian adalah pada variabel (X) sama-sama 

menggunakan tentang model pembelajaran Think Pair Share. Sedangkan 

perbedaannya pada variabel (Y) peneliti membahas tentang Think Pair 

Share dengan Berpikir Kreatif, sedangkan Krisma Yeni Rahayu meneliti 

tentang meningkatkan prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Suparman dan Dwi Nastuti Husen (2015) 

dengan judul penelitian ―Peningkatan Kemampuan berpikir Kreatif Siswa 

Melalui Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) Pada Mata 

Pelajaran IPA Kelas V Negeri 12 Kota Tidore Kepulauan berdasarkan 

hasil penelitian yang diketahui bahwa penggunaan model pembelajaran 

Brainstorming untuk meningkatkan berpikir kreatif siswa pada mata 

pelajaran ilmu pengetahuan alam di MI Aulia Cendekia Pekanbaru. Model 

                                                           
39 Krisma Yeni Rahayu ―Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share dalam 

Meningkatkan Prestasi Belajar IPS pada siswa Kelas IV SD 2 Hadipolo Jekulo Kudus‖. Jurnal 

Pendidikan 2013 
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pembelajaran Brainstorming dapat meningkatkan hasil berpikir kreatif 

siswa
40

. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti 

pada Variabel (Y) yaitu sama-sama meningkatkan keterampilan berpikir 

kreatif siswa. Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel (X) 

penggunaan model Problem Based Learning (PBL) oleh Suparman 

sedangkan penelitian ini menggunakan model Think Pair Share. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Selama ini proses pembelajaran masih didominasi oleh strategi 

ekspositori, seperti dengan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab 

yang cenderung terbatas pada aspek mengingat seperti menyebutkan, merujuk, 

dan menghafal, sehingga siswa kurang dilibatkan dalam proses pembelajaran. 

Akibatnya kemampuan beripikir siswa masih rendah dan menyebabkan tidak 

tercapainya standar kompetensi lulusan sekolah.  

Guru perlu mengubah strategi atau model pembelajaran yang mampu 

meningkatkan berpikir kreatif pada siswa dengan model pembelajaran Think 

Pair Share. Arends menyatakan bahwa Think Pair Share merupakan suatu 

cara yang efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas
41

. Guru 

yang menggunakan Model Pembelajaran Think Pair Share memperkirakan 

hanya melengkapi penyajian singkat atau siswa membaca tugas, atau situasi 

                                                           
40 Suparman, Dwi Nastuti Husen.2015.  ―Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

Melalui Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V SD 

Negeri 12 Kota Tidore Kepulauan‖. Vol 3 No 2. ISSN 2301-4678. Hlm. 369-370. 
41 Trianto Ibnu Badar al-Tabany. 2015. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, 

dan Konstektual, (Jakarta: Kencana) 
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yang menjadi tanda tanya dan guru sekarang menginginkan siswa 

mempertimbangkan lebih banyak apa yang telah dijelaskan dan dialami. Guru 

memilih metode ini untuk membandingkan tanya jawab kelompok 

keseluruhan. Sehingga siswa akan banyak bertanya dan berdiskusi dengan 

temannya sehingga akan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dalam 

pembelajaran. Berikut bagan kerangka berpikir: 

Gambar II.1 

Kerangka Pemikiran Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kondisi Keterampilan berpikir kreatif siswa tergolong masih 

rendah, karena kebanyakan siswa tidak mampu 

mencetuskan banyak gagasan, jawaban serta 

mengunggkapkan hal baru dan unik. 

Tindakan  

Guru menerapkan model Think Pair Share 

1) Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi 

yang ingin dicapai. 

2) Guru nengajukan pertanyaan/masalah kepada 

siswa terkait dengan pembelajaran. 

3) Siswa diminta untuk berpikir tentang 

materi/permasalahan yang disampaikan guru. 

4) Siswa diminta berpasangan dengan teman 

sebelahnya dan mengutarakan hasil pemikiran 

masing-masing. 

5) Guru memimpin pleno kecil diskusi. 

6) Siswa tiap kelompok mengemukakan hasil 

diskusinya. 

7) Guru mengarahkan pembicaraan kesimpulan 

pada siswa 

 

Hasil 

Diduga dengan penerapan model Think Pair Share 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif 

siswa. 
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D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

a. Aktivitas Guru 

Adapun indikator aktivitas guru dengan penerapan model 

pembelajaran Think Pair Share pada kegiatan pembelajaran sebagai 

berikut : 

1) Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin 

dicapai. 

2) Guru nengajukan pertanyaan/masalah kepada siswa terkait dengan 

pembelajaran. 

3) Guru meminta untuk berpikir tentang materi/permasalahan yang 

disampaikan guru. 

4) Guru meminta siswa berpasangan dengan teman sebelahnya dan 

mengutarakan hasil pemikiran masing-masing. 

5) Guru memimpin pleno kecil diskusi. 

6) Guru meminta  tiap kelompok mengemukakan hasil diskusinya. 

7) Guru mengarahkan pembicaraan kesimpulan pada siswa. 

b. Aktivitas Siswa 

Adapun aktivitas siswa dengan penerapan model pembelajaran 

Think Pair Share pada kegiatan pembelajaran sebagai berikut : 

1) Siswa mendengarkan inti materi dan kompetensi yang ingin 

dicapai. 

2) Siswa mendengarkan tentang pertanyaan/masalah yang 

disampaikan oleh guru. 
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3) Siswa berpikir tentang materi/permasalahan yang disampaikan 

guru. 

4) Siswa berpasangan dengan teman sebelahnya dan mengutarakan 

hasil pemikiran masing-masing. 

5) Siswa berdiskusi selama waktu yang disediakan untuk menyatukan 

suatu jawaban. 

6) Siswa tiap kelompok mengemukakan hasil diskusinya. 

7) Siswa mendengarkan perbaikan jawaban yang diberikan guru. 

2. Indikator Hasil Berpikir Kreatif 

Dari beberapa pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan 

indikator berpikir kreatif yang harus tercapai tersebut adalah sebagai 

berikut : 

a. Fluency (Lancar), yaitu mencetuskan banyak gagasan, jawaban, 

penyelesaian masalah ataupun saran dan dapat mengungkapkan 

gagasan-gagasannya dengan lancar dan jelas 

b. Flexibility (Luwes), yaitu menghasilkan strategi, penyelesaian atau 

gagasan yang lebih bervariasi dan dapat melihat masalah dari sudut 

pandang yang berbeda-beda. 

c. Originality (Orisinal), yaitu mengungkapkan hal baru yang unik, 

menggunakan caranya sendiri dan dapat memikirkan cara yang tidak 

lazim atau yang tidak terpikirkan oleh orang lain 

d. Elaboration (Rinci), yaitu memberikan penjelasan secara rinci dan 

detail dari suatu objek, gagasan atau penyelesaian dari suatu masalah. 



 

 

35 

E. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan uraian teori yang telah dipadukan, maka pemeliti dapat 

merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah Penerapan Model 

Pembelajaran Think Pair Share Dapat Meningkatkan Keterampilan Berpikir 

Kreatif Siswa Pada Muatan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Di Kelas V 

Sekolah Dasar Negeri 002 Kuapan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V Sekolah Dasar 

Negeri 002 Kuapan berjumlah 21 orang, terdiri dari 11 perempuan dan 10 

laki-laki. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah Penerapan Model 

Pembelajaran Think Pair Share untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir 

Kreatif siswa pada Muatan Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Kelas V. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 002 Kuapan. 

Waktu penelitian pada tahun ajaran 2023. Mata pelajaran yang diteliti adalah 

Ilmu Pengetahuan Alam. 

 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan penelitian tindakan kelas. Penelitian 

tindakan kelas merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif 

dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu untuk memperbaiki atau 

meningkatkan praktek-praktek pembelajaran di kelas secara lebih profesional. 

Penelitian tindakan kelas berupaya meningkatkan dan mengembangkan 

profesional guru dalam mengembangkan tugas
42

. 

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan agar terjadi perubahan 

mengajar kearah yang lebih baik dan dapat meningkatkan kemampuan 

                                                           
42 Mahmud. 2011. Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Pustaka Setia, H. 199. 
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pemahaman konsep siswa. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 

siklus dan tiap siklus dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan. 

Tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian tindakan kelas data 

dilihat pada bagian berikut
43

 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III. 1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

1. Perencanaan/Persiapan Tindakan 

Perencanaan merupakan persiapan yang dilakukan sebelum 

pelaksanaan tindakan. Adapun yang akan dipersiapkan yaitu : 

a. Meyusun Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran berdasarkan 

langkah-langkah dengan menggunakan model pembelajaran Think 

Pair Share. 

                                                           
43 Suharsimi, Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007)). Hlm. 

46. 
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b. Mempersiapak lembar observasi aktivitas guru dan siswa dengan 

model pembelajaran Think Pair Share.  

c. Meminta teman sejawat sebagai observer. Tugasnya adalah untuk 

mengamati aktivitas guru dan aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran dengan model pembelajaran Think Pair Share. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Adapun langkah-langkah yang akan dilaksanakan dalam 

pembelajaran dengan penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Kegiatan awal 

1) Memberi salam kepada peserta didik. 

2) Memperhatikan kebersihan, kerapian, ketertiban dan kehadiran 

peserta didik. 

3) Meminta salah seorang peserta didik untuk mempin doa. 

4) Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

b. Kegiatan inti 

1) Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin 

dicapai. 

2) Guru nengajukan pertanyaan/masalah kepada siswa terkait dengan 

pembelajaran. 

3) Siswa diminta untuk berpikir tentang materi/permasalahan yang 

disampaikan guru. 
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4) Siswa diminta berpasangan dengan teman sebelahnya dan 

mengutarakan hasil pemikiran masing-masing. 

5) Guru memimpin pleno kecil diskusi. 

6) Siswa tiap kelompok mengemukakan hasil diskusinya. 

7) Guru mengarahkan pembicaraan kesimpulan pada siswa 

c. Kegiatan penutup 

1) Guru melakukan perbaikan dan pelurusan mengenai jawaban yang 

diberikan siswa. 

2) Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa yang kurang 

memahami materi pembelajaran. 

3) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan tugas 

kepada siswa yaitu membaca materi untuk pertemuan selanjutnya. 

4) Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

3. Observasi  

Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan aktivitas 

siswa selama tindakan berlangsung. Pengamatan dilakukan sejalan dengan 

pelaksanaan tindakan. Proses observasi melibatkan 1 orang pengamat yaitu 

teman sejawat sebagai pengamat aktivitas guru dan aktivitas siswa. Fokus 

observasi adalah sebagai pengamat aktivitas peserta didik. Fokus observasi 

adalah bagaimana proses penerapan tindakan yang dilakukan guru dan 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Pengamatan dilakukan 

melihat perkembangan yang dialami siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung dan diamati secara objektif agar hasil akhir dari penelitian 
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yang dilakukan dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa. 

Hasil pengamatan akan dicatat pada lembar pengamatan yang telah 

disiapkan sebelumnya. 

4. Refleksi 

Setelah perbaikan pembelajaran dilaksanakan, guru dan observer 

melakukan diskusi dan menganalisa hasil dari proses pembelajaran yang 

dilaksanakan, sehingga diketahui keberhasilan dan kelemahan 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. Hasil dari analisa data tersebut 

dijadikan sebagai landasan untuk siklus berikutnya, sehingga antara siklus 

I dan siklus berikutnya ada kesinambungan dan diharapkan kelemahan 

pada siklus yang berikutnya. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Pengamatan (Observasi) 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 

menghimpun data penelitian, data-data penelitian tersebut dapat diamati 

oleh peneliti. Dalam arti bahwa data tersebut dihimpun melalui 

pengamatan peneliti menggunakan panca indra. 

a. Aktivitas guru selama pembelajaran dengan model pembelajaran think 

pair share pada proses pembelajaran diperoleh melalui lembar 

observasi. 

b. Aktivitas siswa selama pembelajaran melalui model pembelajaran 

think pair share diperoleh melalui lembar observasi. 
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c. Keterampilan berpikir kreatif selama pembelajaran melalui model 

pembelajaran think pair share di peroleh melalui lembar observasi. 

2. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi yaitu digunakan untuk mengumpulkan data 

objek sekolah penelitian, informasi mengenai profil dari sekolah tempat 

penelitian, keadaan guru, keadaan siswa, sarana dan prasarana yang 

terdapat di sekolah, maupun kurikulum yang digunakan dalam proses 

pembelajaran yang berlangsung
44

. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif 

dengan persentase. Analisis deskriptif kualitatif yaitu suatu metode yang 

bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang 

diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap kegiatan 

pembelajaran serta aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung
45

. 

1. Aktivitas Guru dan Siswa 

Setelah data terkumpul melalui teknik obeservasi, data tersebut 

kemudian diolah dengan menggunakan rumus persentase, yaitu
46

 : 

   
 

 
         

  

 

                                                           
44 Sugiyono. 2016. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D. Bandung, Alfaberta. H.80 
45 Sapran, Penerapan Model Pembelajaran Sosiodrama Dalam Meningkatkan Motivasi 

belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas III di Madrasah Ibtidaiyah Raudhlatussybyan NW 

Balencong Kecamatan Gumungsari, Jurnal Prodi PGMI, Vol. 5, No. 1 April 2020, p-ISSN 2502-

504X e-2615-1332 H. 34.  
46 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Wali Pers, 2014), H.43 
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Keterangan : 

 P : Angka persentase aktivitas guru dan siswa  

 F : Frekuensi aktivitas guru dan siswa 

 N : Number of Case (jumalah Frekuensi/banyaknya individu) 

 100% : Bilangan Tetap 

 

   Dalam menentukan kriteria penilian terkait aktivitas guru dan 

aktivitas siswa, maka dilakukan pengelompokkan atas empat kriteria 

penilaian. Kriteria penilaia tersebut adalah sebagai berikut
47

: 

Tabel III.1 

Kategori Aktivitas Guru dan Siswa 

 

Kriteria Penilaian Rentang Nilai 

Baik sekali 90-100 

Baik 70-89 

Cukup baik 50-69 

Kurang  30 -49 

Kurang sekali  10-29 

 

2. Keterampilan Berpikir Kreatif 

Kemampuan berpikir kreatif pada penelitian ini adalah kemampuan 

siswa untuk menyelsaikan soal-soal yang mengujikan kemampuan berpikir 

kreatif atau memberikan jawaban yang menunjukkan bahwa siswa mampu 

berinovasi secara kreatif. 

Keberhasilan dalam melakukan tindakan perbaikan pada 

kemampuan berpikir kreatif tidak dipatok pada nilai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah. Akan tetapi tindakan 

perbaikan dinayatakan berhasil apabila hasil belajar (keterampilan berpikir 

kreatif) siswa meningkat dibandingkan data survey awal (pra-siklus), 

karena tingkat kesukaran soal berpikir kreatif berada pada level ke-6 

                                                           
47 Tim Pustaka Yustisia, Panduan Lengkap KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan), Yogyakarta: Pustaka Yustisia, 2008, hlm. 416 
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Higher Order Thinking Skill (HOSTS). Hal ini sesuai dengan kriteria 

sebagai berikut
48

: 

Adapun kriteria berpikir kreatif siswa adalah sebagai berikut : 

Tabel III.2 

Interval Kategori Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa 

 

Kriteria Penilaian Rentang Nilai 

Baik sekali 90-100 

Baik 70-89 

Cukup baik 50-69 

Kurang  30 -49 

Kurang sekali  10-29 

 

 

  

                                                           
48 Ibid, hlm 416 
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran Think Pair Share dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif siswa. Hal ini dapat dilihat dari sebelum tindakan 

di mana rata- rata keterampilan berpikir kreatif siswa pada pra siklus adalah 

38,09% atau berada pada kategori ―Kurang‖ dengan rata-rata indikator 

keterampilan berpikir kreatif pada pra siklus adalah 46,70% atau berada pada 

kategori ―Kurang‖. Setelah diberi tindakan pada siklus I ada peningkatan yaitu 

rata –rata keterampilan berpikir kreatif siswa pada siklus I adalah 66,67% atau 

berada pada kategori ―Cukup Baik‖ dengan rata-rata indikator keterampilan 

berpikir kreatif adalah 50,44% atau berada pada kategori ―Cukup Baik‖. 

Walaupun ada peningkatan tetapi belum mencapai indikator keberhasilan. 

Oleh sebab itu, dilanjutkan ke siklus 2 yang mengalami peningkatan di mana 

rata-rata keterampilan berpikir kreatif siswa pada siklus II adalah 90,47 % atau 

berada pada kategori ―Sangat Baik‖ dengan rata-rata indikator keterampilan 

berpikir kreatif adalah 84,25% atau berada pada kategori ―Baik‖. 

Keberhasilan ini dapat dipengaruhi oleh penerapan model 

pembelajaran Think Pair Share, aktivitas siswa dan guru menjadi lebih aktif 

yang berarti siswa cenderung positif dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Dengan demikian keterampilan berpikir kreatif siswa telah mencapai 

90,47%% dengan kategori ―Sangat Baik‖. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan, maka peneliti mengajukan beberapa saran 

sebegai berikut : 

1. Guru dapat menerapkan model pembelajaran Think Pair Share di dalam 

pelaksanaan pembelajaran di kelas karena dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif siswa. 

2. Untuk mengatasi kekurangan dalam menerapkan model pembelajaran 

Think Pair Share guru harus lebih memotivasi dan melatih siswa pada saat 

pembelajaran berlangsung dan merangsang siswa untuk dapat memberikan 

alasan atau pertanyaan dan masalah yang diberikan. Guru harus mampu 

mengkondisikan kelas agar dapat terkontrol dengan baik dan membimbing 

siswa dalam mencari solusi alternatif terhadap penyelesaian masalah 

sehingga siswa mampu menjawab dengan benar. 

3. Peneliti merekomendasikan bagi peneliti selanjutnya agar dapat 

menerapkan model Think Pair Share dalam pembelajaran yang berbeda. 

Selain itu, model Think Pair Share dapat diterapkan melalui kolaborasi 

dengan pendekatan, model dan strategi yang lain sesaui dengan kebutuhan 

siswa. 
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Lampiran : 1 

SILABUS TEMATIK KELAS V 

 
Tema 6 : Panas dan Perpindahannya 

Subtema 1 : Suhu dan Kalor 

 

KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru 

dan tetangganya serta cinta tanah air 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan di tempat 

bermain 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

Mapel Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Pendidikan

PenguatanK

arakter 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

PPKn 

 

1.2   Menghargai 

kewajiban hak, 

dan tanggug 

jawab sebagai 

warga 

masyarakat dan 

umat beragama 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

2.2   Menunjukkan 

sikap tanggung 

jawab dalam 

1.2.1 Menerima 

kewajiba

n, hak, 

dan 

tanggung 

jawab 

senbagai 

warga 

masyarak

at dan 

umat 

beragama 

dalam 

 Kewajiban, 

hak, 

dantanggun

gjawabmas

yarakatdala

mkehiudupa

nsehari-

hari. 

 

 Berdiskusi, dan 

menjelaskan 

makna hak 

sebagai siswa dan 

warga negara. 

 Membaca dan 

mempresentasika

n isi bacaan, dan 

menjelaskan 

makna kewajiban. 

 Menuliskan 

tanggung 

 Religius 

 Nasiona

lis 

 Mandiri 

 Gotong 

Royong 

 Integrit

as 

Sikap: 

 Jujur 

 Disiplin 

 Tanggu

ngJawa 

 Santun 

 Peduli 

 Percaya

diri 

 KerjaSa

ma 

 

24 JP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Buku Guru 

 Buku Siswa 

 Internet 

 Lingkungan 
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Mapel Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Pendidikan

PenguatanK

arakter 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

memenuhi 

kewajiban dan 

hak sebagai 

warga 

masyarakat 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari.  

3.2  Memahami hak, 

kewajiban dan 

tanggung jawab 

sebagai warga 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

4.2  Menjelaskan 

hak, kewajiban, 

dan tanggung 

jawab sebagai 

warga 

masyarakat 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

kehidupa

n sehari-

hari. 

1.2.2 Menjala-

nkan 

kewajiba

n, hak 

dan 

tanggung 

jawab 

senbagai 

warga 

masyarak

at dan 

umat 

beragama 

dalam 

kehidupa

n sehari-

hari. 

2.2.1 Menerap-

kansikapt

anggungj

awabdala

mkehidu

pansehari

-hari. 

2.2.2Melaksana

kan 

kewajiba

ndanhakd

alamkehi

dupanseh

jawabnya, dan 

memahami hak, 

kewajiban dan 

tanggunjawab 

sebagai warga 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 Menuliskan kata-

kata kunci yang 

ditemukan dalam 

tiap paragraf 

bacaan dan 

meringkas eks 

eksplanasi pada 

media cetak.  

 Membuat 

kesimpulan 

bacaan, dan 

menyajikan 

ringkasan teks. 

 Membuatkesimpu

lan dari bacaan 

―Manusia  

dengan 

Lingkungan 

Alam‖, 

danmenyajikan 

ringkasan teks 

penjelasan. 

 Mengisi diagram 

berdasarkan 

bacaan, dan 

Jurnal: 

 Catatan 

pendidik 

tentang 

sikap 

peserta 

didik 

saat di 

sekolah 

maupun 

informa

si dari 

orang 

lain 

 

Penilaian 

Diri: 

 Peserta 

didik 

mengisi 

daftar 

cek 

tentang 

sikap 

peserta 

didik 

saat di 

rumah, 

dan di 

sekolah 

 

Pengeta
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Mapel Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Pendidikan

PenguatanK

arakter 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

ari-hari. 

3.2.1Mengetahu

i hak, 

kewajiba

n, 

dantangg

ungjawab

sebagaiw

argamasy

arakat. 

3.2.2 Membed-

akanhak, 

kewajiba

n, 

dantangg

ungjawab

sebagaiw

argamasy

arakat. 

4.2.1 Menjelas-

kanhak, 

kewajiba

n, 

dantangg

ungjawab

masyarak

atdalamk

ehidupan

sehari-

hari. 

4.2.2Menyebutk

an 

dantangg

menguraikan 

konsep-konsep 

yang saling 

berkaitan pada 

teks nonfiksi. 

 Menentukan inti 

dari setiap 

paragraf bacaan 

dan membuat 

kesimpulannya. 

 Membuat 

kesimpulan dari 

bacaan, dan 

menyajikan 

ringkasan teks 

penjelasan. 

 Melakukan 

percobaan tentang 

bagaimana 

sumber energi 

panas dapat 

menyebabkan 

perubahan. 

 Membuat laporan 

percobaan hasil 

pengamatan 

tentang 

perpindahan 

kalor. 

 Melakukan 

percobaan tentang 

cara kerja 

huan: 

 hak dan 

kewajib

an. 

 Makna 

kewajib

an. 

 Penjelas

an, hak,  

 kewajib

an, dan 

tanggun

g jawab 

sebagai 

warga 

dalam 

kehidup

an 

sehari-

hari. 

 Teks 

eksplana

si. 

 Kesimp

ulanteks

eksplana

si 

 Kesimp

ulanbac

aan. 

 Konsep-

konsep 
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Mapel Kompetensi Dasar Indikator 
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Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Pendidikan

PenguatanK

arakter 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

ungjawab

senbagai

wargama

syarakatd

anumatbe

ragamada

lamkehid

upanseha

ri-hari. 

termometer. 

 Menjawab 

pertanyaan 

berdasarkan hasil  

Pengamatanperco

baan. 

 Mengidentifikasik

an kegiatan 

sehari-hari 

yangmenggunaka

nenergi panas, 

dan  

Menerapkankonse

pperpindahan 

kalor dalam  

kehidupan 

seharihari 

 Melakukan 

kegiatan 

pengamatan, dan 

mengidentifikasi 

interaksi manusia 

dengan 

lingkungan dan 

pengaruhnya.  

 Menuliskan hasil 

pengamatannya, 

dan membuat 

laporan hasil 

observasi di 

lingkungan 

sekitar tentang 

yang 

salingbe

rkaitanp

adateks 

non 

fiksi. 

 Menyaji

kanring

kasantek

spenjela

san. 

 Sumber

energipa

nas. 

 Perpind

ahankal

or. 

 konsepp

erpindah

ankalord

alamkeh

idupans

ehari-

hari. 

 Interkasi 

manusia 

dengan 

lingkun

gannya 

dan 

pengaru

hnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bahasa 

Indonesi

a 

 

3.3  Meringkas teks 

penjelasan 

(eksplanasi) 

dari media 

cetak atau 

elektronik. 

4.3  Menyajikan 

ringkasan teks 

penjelasan 

(eksplanasi) 

dari media 

cetak 

atauelektronik 

dengan 

menggunakan 

kosakata baku 

dan kalimat 

efektif secara 

lisan, tulis, dan 

visual. 

3.3.1 Menjelas-

kan ciri-

ciri teks 

penjelasa

n 

(explanat

ion). 

3.3.2 Mengeta-

hui 

langkah-

langkah 

meringka

s teks 

bacaan. 

 

4.3.1 Membuat-

ringkasan

tekspenje

lasan(exp

lanation) 

dengante

pat. 

4.3.2 Menulis-

kan 

 Teks 

pejelasan 

(ekspalanasi

) dari media 

cetak atau 

elektronik. 

 

 Teksnonfiks

i. 
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Mapel Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Pendidikan

PenguatanK

arakter 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

ringkasan 

teks 

penjelasa

n dengan 

kosakata 

yang 

tepat. 

interaksi manusia 

dengan 

lingkungan. 

 Mengamati 

lingkungan 

sekitarnya dan  

melengkapi tabel, 

untuk 

menganalisis 

bentuk bentuk 

interaksi manusia 

dengan 

lingkungan dan 

pengaruhnya 

terhadap 

pembangunan. 

 Mengamati nada 

nada yang 

digunakan dalam 

lagu yang 

disajikan dan 

menentukan jenis 

tangga nada pada 

musik yang 

diperdengarkan.  

 Menyanyikan 

lagu daerah lagu 

bertangga. nada 

pentatonis. 

 Menyanyikan 

lagu derah yang 

menggunakantang

 Bentuk 

bentuk 

interaksi 

manusia 

dengan 

lingkun

gan dan 

pengaru

hnya 

terhadap 

pemban

gunan. 

 Nada 

pentaton

isdalaml

agu. 

 Jenistan

gga 

nada. 

 

Keterampila

n: 

 menjela

skan 

makna 

hak dan 

kewajib

an. 

 Mering

kas,me

yajikan 

ringkas

IPA 3.6  Menerapkan 

konsep 

perpindahan 

kalor dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

4.6  Melaporkan 

hasil 

pengamatan 

tentang 

perpindahan 

kalor. 

3.6.1 Menjelas-

kan 

pengertia

n 

perpinda

han 

kalor. 

3.6.2 

Memaha

mi  jenis-

jenis 

perpinda

han kalor 

dalam 

kehidupa

n sehari-

hari. 

4.6.1 

Menjelas

kan 

Perpinda

han kalor 

yang ada 

dalam 

kehidupa

n sehari-

 Perpindaha

nkalordala

mkehidupan

sehari-hari. 
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Mapel Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Pendidikan

PenguatanK

arakter 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

hari. 

4.6.2 Mendis-

kusikan 

hasil 

pengamat

an 

tentang 

perpinda

han 

kalor. 

 

ga nada diatonik. 

 Melengkai tabel 

tangga nada, dan 

menentukan jenis 

tangga nada pada 

musik yang 

diperdengarkan. 

antekse

ksplana

si. 

 Mengisi 

diagram

. 

 Menent

ukan 

inti 

bacaan 

 Membu

at 

kesimp

ulandari

teksbac

aan. 

 Melaku

kan 

percoba

an. 

 Membu

at 

laporan 

percoba

an. 

 Membu

at 

laporan 

hasil 

pengam

atan 

tentangi

IPS 3.2  Menganalisis 

bentuk bentuk 

interaksi 

manusia dengan 

lingkungan dan 

pengaruhnya 

terhadap 

pembangunan 

sosial, budaya, 

dan ekonomi 

masyarakat 

Indonesia. 

4.2  Menyajikan hasil 

analisis tentang 

interaksi 

manusia dengan 

lingkungan dan 

pengaruhnya 

terhadap 

pembangunan 

sosial, budaya, 

dan ekonomi 

3.2.1   Mengi-

dentifikas

i bentuk-

bentuk 

interaksi 

manusia 

dengan 

lingkung

an. 

3.2.2 Mengeta-

hui 

bentuk 

interakasi 

manusia 

dan 

pengaruh

nya 

terhadap 

pembang

unan 

sosial, 

budaya, 

 Bentuk-

bentuk 

interaksi 

manusia 

dengan 

lingkungan 

dan 

pengaruhny

a terhadap 

pembangun

an sosial, 

budaya, dan 

ekonomi 

masyarakat 

Indonesia. 
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Mapel Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Pendidikan

PenguatanK

arakter 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

masyarakat 

Indonesia. 

dan 

ekonomi 

masyarak

at. 

4.2.1 Menyebu-

tkan 

bentuk-

bentuk 

interaksi 

manusia 

dan 

lingkung

an. 

4.2.2 Mendis-

kusikan 

bentuk 

interakasi 

manusia 

dan 

pengaruh

nya 

terhadap 

pembang

unan 

sosial, 

budaya, 

dan 

ekonomi 

masyarak

at. 

nteraksi

manusi

a. 

 Melaku

kan 

kegiata

n 

pengam

atan 

terhada

pinterak

simanus

ia. 

 Menyan

yikan 

lagu. 

 Lagu 

derah 

yang 

menggu

nakan 

tangga 

nada 

diatonik

. 

 Menent

ukan 

jenis 

tangga 

nada. 

 Seni 

Budaya 

dan 

3.2 Memahami 

tangga nada. 

4.2 Menyanyikan 

3.2.1 Menget-

ahui 

jenis-

 Tangga 

nada. 

 Lagu-
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Mapel Kompetensi Dasar Indikator 
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Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Pendidikan

PenguatanK

arakter 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

Prakary

a 

 

lagu-lagu dalam 

berbagai 

tangganada 

dengan iringan 

musik. 

jenis 

tangga 

nada. 

3.2.2Mengidenti

fikasi 

tangga 

nada 

pada 

sebuah 

lagu. 

4.3.1 Mengha-

falsalahsa

tulagudae

rah. 

4.2.2Menyanyik

an lagu 

daerah 

sesuai 

dengan 

tangga 

nadanya. 

4.2.3 Memba-

wakanlag

u-

lagudaera

hdengani

ringanmu

sik. 

lagudaerah. 
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Tema 6 : Panas dan Perpindahannya 

Subtema 2 : Perpindahan Kalor di Sekitar kita 

 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru 

dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

Mata 

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

PPKn 

 

1.2   Menghargai 

kewajiban, 

hak, dan 

tanggug jawab 

sebagai warga 

masyarakat 

dan umat 

beragama 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

2.2   Menunjukkan 

sikap tanggung 

jawab dalam 

memenuhi 

kewajiban dan 

hak sebagai 

wargamasyara

kat dalam 

1.2.1 Menerima 

kewajiban, 

hak, dan 

tanggung 

jawab 

senbagai 

warga 

masyarakat 

dan umat 

beragama 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

1.2.2 Menjala-

nkan 

kewajiban, 

hak dan 

tanggung 

jawab 

 Kewajiban, 

hak, 

dantanggun

gjawabmas

yarakatdala

mkehiudupa

nsehari-

hari. 

 

 Berdiskusi dan 

menjelaskan jenis-

jenis 

hakkewajiban, dan 

tanggung jawab 

sebagai warga 

masyarakat. 

 Membuat proyek 

buku, untuk 

menjelaskan hak, 

kewajiban, dan 

tanggung jawab 

sebagai warga 

masyarakat dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

 Membuat komik, 

dan menjelaskan 

 Religius 

 Nasional

is 

 Mandiri 

 Gotong 

Royong 

 Integritas 

Sikap: 

 Jujur 

 Disiplin 

 Tanggun

gJawa 

 Santun 

 Peduli 

 Percayad

iri 

 KerjaSa

ma 

  

Jurnal: 

 Catatan 

pendidik 

tentang 

sikap 

peserta 

24 JP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 buku 

siswa 

 buku 

guru 
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Sumber 

Belajar 

kehidupan 

sehari-hari.  

3.2  Memahami hak, 

kewajiban dan 

tanggung 

jawab sebagai 

warga dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

4.2  Menjelaskan 

hak, 

kewajiban, dan 

tanggung 

jawab sebagai 

warga 

masyarakat 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

senbagai 

warga 

masyarakat 

dan umat 

beragama 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

2.2.1 Menerap-

kansikapta

nggungjaw

abdalamke

hidupanseh

ari-hari. 

2.2.2 Melaksa-

nakankewa

jibandanha

kdalamkeh

idupanseha

ri-hari. 

3.2.1 Mengeta-

huihak, 

kewajiban, 

dantanggu

ngjawabse

bagaiwarga

masyarakat

. 

3.2.2 Membed-

akanhak, 

kewajiban, 

dantanggu

ngjawabse

tanggung jawab 

siswa sebagai 

warga masyarakat 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 Membuat peta 

konsep, dan 

menjelaskan isi 

teks penjelasan 

dari media cetak. 

 Mengidentifikasika

n hal-hal penting 

dari bacaan, dan 

menyajikan hasil 

kesimpulan isi teks 

penjelasan pada 

media cetak secara 

tulisan. 

 Menemukan pokok 

pikiran bacaan, dan 

menjelaskan isi 

teks penjelasan 

dari mediacetak. 

 Membuat diagram 

tentang isi bacaan, 

dan menyajikan 

hasil kesimpulan 

isi teks penjelasan 

pada media cetak 

secara tulisan. 

 Menuliskan 

pemahamannya 

didik 

saat di 

sekolah 

maupun 

informas

i dari 

orang 

lain 

 

Penilaian 

Diri: 

 Peserta 

didik 

mengisi 

daftar 

cek 

tentang 

sikap 

peserta 

didik 

saat di 

rumah, 

dan di 

sekolah 

 Jenis-

jenis 

hak, 

kewajiba

n, dan 

tanggung 

jawab 

sebagai 
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Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 
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Belajar 

bagaiwarga

masyarakat

. 

4.2.1 Menjelas-

kanhak, 

kewajiban, 

dantanggu

ngjawabma

syarakatdal

amkehidup

ansehari-

hari. 

4.2.2Menyebu-

tkan 

dantanggu

ngjawabse

nbagaiwar

gamasyar

akatdanu

matberaga

madalamk

ehidupans

ehari-hari. 

tentang isi bacaan, 

dan menyajikan 

hasil kesimpulan 

isi teks penjelasan. 

 Membuat daftar 

informasi penting 

dari tiap paragarf 

bacaan,dan 

menyajikan 

ringkasan teks 

penjelasan. 

 Menggambar 

untuk menjelaskan 

cara-cara 

perpindahan kalor 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 Melakukan 

percobaan 

mengggunakan 

sendok dan air 

panas, siswa 

mampu 

membuktikan 

perpindahan kalor 

secara konduksi. 

 Membuat peta 

konsep, untuk 

menjelaskan cara 

perpindahan kalor. 

 Melakukan 

percobaan untuk 

warga 

masyara

kat. 

 Hak, 

kewajiba

n, dan 

tanggung 

jawab 

sebagai 

warga 

masyara

kat 

dalam 

kehidupa

n sehari-

hari. 

 Tanggun

g jawab 

siswa 

sebagai 

warga 

masyara

kat 

dalam 

kehidupa

n sehari-

hari, 

 Isi teks 

penjelasa

n dari 

media 

cetak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bahasa 

Indonesia 

 

3.3  Meringkas teks 

penjelasan 

(eksplanasi) 

dari media 

cetak atau 

elektronik. 

4.3  Menyajikan 

ringkasan teks 

penjelasan 

(eksplanasi) 

3.3.1 Menjelas-

kan ciri-

ciri teks 

penjelasan 

(explanati

on). 

3.3.2 Menget-

ahui 

langkah-

langkah 

 Tekspejelas

an 

(ekspalanasi

) dari media 

cetak atau 

elektronik. 

 

 Teksnonfiks

i. 
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Karakter 
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Belajar 

dari media 

cetak 

atauelektronik 

dengan 

menggunakan 

kosakata baku 

dan kalimat 

efektif secara 

lisan, tulis, dan 

visual. 

meringkas 

teks 

bacaan. 

 

4.3.1 Menjel-

askan  isi 

teks 

penjelasan

(explanati

on) 

dengan 

tepat. 

4.3.2 Menuliskan 

kesimpula

n  isi  teks 

penjelasan 

dengan 

kosakata 

yang 

tepat. 

menyelidiki 

tentang 

perpindahan panas 

secara konduksi. 

 Mengisi laporan 

percobaan, dan 

membuat laporan 

percobaan tentang 

perpindahan panas 

secara radiasi. 

 Melakukan 

kegiatan 

pengamatan, dan 

mengidentifikasi 

aktivitas 

masyarakat sekitar 

dalam upaya 

pembangunan 

ekonomi, sosial 

budaya Indonesia. 

 Bekerja dalam 

kelompok, dan 

menemukan 

sumber belajar 

tentang 

pembangunan 

ekonomi dan sosial 

budaya di 

Indonesia. 

 Mengamati gambar 

pola lantai dalam 

tari, dan 

 Hasil 

kesimpul

an isi 

teks 

penjelasa

n pada 

media 

cetaK. 

 Hasil 

kesimpul

an isi 

teks 

penjelasa

n. 

 Informas

i penting 

dari tiap 

paragarf 

bacaan,d

an 

menyajik

an 

ringkasa

n teks 

penjelasa

n 

 Isi teks 

penjelasa

n dari 

media 

cetak, 

cara- 
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IPA 3.6  Menerapkan 

konsep 

perpindahan 

kalor dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

4.6  Melaporkan 

hasil 

pengamatan 

tentang 

perpindahan 

kalor. 

3.6.1 Menjelas-

kan 

pengertian 

perpindah

an kalor. 

3.6.2 Mengid-

entifikasi 

cara-cara 

perpindah

an kalor 

dalam 

kehidupan 

sehari-

 Perpindaha

n kalor 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 
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hari. 

4.6.1 Melakukan 

percobaan 

tentang 

perpindah

an kalor. 

4.6.2 Mendis-

kusikan 

hasil 

pengamat

an tentang 

perpindah

an kalor. 

menjelaskan 

pengertian pola 

lantai dalam tari 

kreasi daerah. 

 Berlatih untuk 

mengembangkan 

pola lantai tari 

kreasi daerah. 

 Meragakan hasil 

kreasi pola lantai 

tari daerah dengan 

benar sesuai 

ekspresi. 

Cara 

perpinda

han 

kalor 

dalam 

kehidupa

n  

sehari-

hari, 

perpinda

han 

kalor 

secara 

konduksi

. 

 Perpinda

hanpanas

secarara

diasi. 

 Aktivitas 

masyara

kat 

sekitar 

dalam 

upaya 

pembang

unan 

ekonomi

, sosial 

budaya 

Indonesi

a. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

IPS 3.2  Menganalisis 

bentuk bentuk 

interaksi 

manusia 

dengan 

lingkungan 

dan 

pengaruhnya 

terhadappemba

ngunan sosial, 

budaya, dan 

ekonomimasya

rakat 

Indonesia. 

4.2  Menyajikan 

hasil analisis 

tentang 

interaksi 

manusia 

dengan 

3.2.1 Mengid-

entifikasi 

aktivitas 

masyarak

at sekitar 

dalam 

upaya 

pembangu

nan 

ekonomi, 

sosial 

budaya 

Indonesia 

3.2.2 Memahami 

kegiatan 

masyarak

at  sekitar 

dalam 

upaya 

pembangu

 Bentuk-

bentuk 

interaksi 

manusia 

dengan 

lingkungan 

dan 

pengaruhny

a terhadap 

pembangun

an sosial, 

budaya, dan 

ekonomi 

masyarakat 

Indonesia. 
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Belajar 

lingkungan 

dan 

pengaruhnya 

terhadap 

pembangunan 

sosial, budaya, 

dan ekonomi 

masyarakat 

Indonesia. 

nan 

ekonomi, 

sosial 

budaya 

Indonesia. 

4.2.1 Menyeb-

utkan 

bentuk-

bentuk 

aktivitas 

masyarak

at  sekitar 

dalam 

upaya 

pembangu

nan 

ekonomi, 

sosial 

budaya 

Indonesia. 

4.2.2 Mendis-

kusikan 

bentuk- 

bentuk 

aktivitas 

masyarak

at  sekitar 

dalam 

upaya 

pembangu

nan 

ekonomi, 

sosial 

 Polalanta

i dalam 

tari 

kreasi 

daerah. 

 Kreasi 

pola 

lantai 

tari 

daerahde

ngan 

benarses

uai 

ekspresi. 

 

Keteram

pilan: 

 Berdikus

i dan 

menjelas

kan hak 

kewajiba

n, dan 

tanggung 

jawab 

sebagai 

warga 

masyara

kat. 

 Membua

t proyek 

bukutent
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Belajar 

budaya 

Indonesia. 

anghakk

ewajiban

, dan 

tanggung 

jawab 

sebagai 

warga 

masyara

kat. 

Membua

t 

komikte

ntanghak

kewajiba

n, dan 

tanggung 

jawab 

sebagai 

warga 

masyara

kat. 

 Membua

t peta 

konsep 

tentang 

teks 

penjelasa

n dari 

media 

cetak. 

 Mengide

ntifikasi

kanhal-

Seni Budaya 

dan Prakarya 

 

3.3  Memahami pola 

lantai dalam 

tari kreasi 

daerah. 

4.3  Mempraktikkan 

pola lantai 

pada gerak tari 

kreasi daerah. 

3.3.1 Mengi-

dentifikasi 

pola lantai 

dalam 

tari. 

3.3.2 Menget-

ahui  

jenis-jenis 

pola lantai 

dalam tari 

kreasi 

daerah. 

4.3.1 Memper-

agakan  

kreasi 

pola lantai 

tari daerah 

dengan 

benar 

sesuai 

ekspresi.   

4.3.2 Mendem-

onstrasika

n pola 

lantai 

yang ada 

pada 

kreasi tari 

daerah. 

 Pola lantai 

dalam 

kreasi tari 

daerah. 
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Belajar 

halpentin

gdaribac

aan. 

 Menemu

kan 

pokok 

pikiranb

acaan. 

 Membua

t 

diagram 

tentang 

isi 

bacaan 

dan isi 

teks 

penjelasa

n pada 

media 

cetak 

secara 

tulisan. 

 Menulis

kan 

pemaha

mantenta

ngisibac

aanteksp

enjelasan

. 

 Melakuk

an 

percobaa
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Kegiatan Pembelajaran 

Pendidikan 
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Sumber 

Belajar 

n 

perpinda

han 

kalor 

secara 

konduksi

. 

 Membua

t peta 

konsep 

tentang 

cara 

perpinda

han 

kalor. 

 Membua

t laporan 

tentang 

perpinda

han 

panas 

secara 

radiasi. 

 Melakuk

an 

pengama

tan 

tentang 

Aktivitas 

masyara

kat 

sekitar 

dalam 
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Penguatan 

Karakter 
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Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

upaya 

pembang

unan 

ekonomi

, sosial 

budaya 

Indonesi

a. 

 Bekerjad

alamkelo

mpokme

mbahast

entangpe

mbangun

anekomo

midan 

social 

budaya 

di 

Indonesi

a. 

 Mengam

ati 

gambar 

pola 

lantai 

dalam 

kreasi 

tari. 

 Berlatih 

pola 

lantaikre

astari. 
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Belajar 

 Memera

gakanpol

alantaitar

idaerahs

esuaieks

presi. 

Bahasa 

Indonesia 

 

3.3  Meringkas teks 

penjelasan 

(eksplanasi) 

dari media 

cetak atau 

elektronik. 

4.3  Menyajikan 

ringkasan teks 

penjelasan 

(eksplanasi) 

dari media 

cetak atau 

elektronik 

dengan 

menggunakan 

kosakata baku 

dan kalimat 

efektif secara 

lisan, tulis, dan 

visual. 

3.3.1 Menjelas-

kan ciri-

ciri teks 

penjelasan 

(explanati

on). 

3.3.2 Mengetahui 

kata kunci 

dari teks 

penjelasan 

pada 

media 

secara 

tepat. 

 

4.3.1 Membua-

tringkasan

tekspenjel

asan(expla

nation) 

dengantep

at. 

4.3.2 Menuliskan 

kesimpula

n teks 

penjelasan 

dengan 

 Teks 

pejelasan 

(ekspalanasi

) dari media 

cetak atau 

elektronik. 

 

 Teksnonfiks

i. 
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kosakata 

yang 

tepat. 

IPA 3.6  Menerapkan 

konsep 

perpindahan 

kalor dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

4.6  Melaporkan 

hasil 

pengamatan 

tentang 

perpindahan 

kalor. 

3.6.1 Menjela-

skan 

pengertian 

perpindah

an kalor. 

3.6.2 

Mengiden

tifikasi 

jenis-jenis 

perpindah

an kalor 

dalam 

kehidupan 

sehari-

hari. 

4.6.1 Menyeb-

utkanbend

a-benda 

yang 

bersifatme

mpercepat

danmengh

ambatperp

indahanka

lor. 

4.6.2 Mendis-

kusikanha

silpengam

atantentan

gbenda-

 Perpindaha

nkalordala

mkehidupan

sehari-hari. 
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benda 

yang 

bersifatme

mpercepat

danmengh

ambatperp

indahanka

lor. 

IPS 3.2  Menganalisis 

bentuk bentuk 

interaksi 

manusia 

dengan 

lingkungan 

dan 

pengaruhnya 

terhadap 

pembangunan 

sosial, budaya, 

dan ekonomi 

masyarakat 

Indonesia. 

4.2  Menyajikan 

hasil analisis 

tentang 

interaksi 

manusia 

dengan 

lingkungan 

dan 

pengaruhnya 

terhadap 

pembangunan 

3.2.1 Mengid-

entifikasi 

aktivitas 

masyaraka

t beberapa 

wilayah  

dalam 

upaya 

pembangu

nan 

ekonomi, 

sosial 

budaya 

Indonesia 

3.2.2 Memahami 

kegiatan 

masyaraka

t sekitar 

dalam 

upaya 

pembangu

nan 

ekonomi, 

sosial 

budaya 

 Bentuk-

bentuk 

interaksi 

manusia 

dengan 

lingkungan 

dan 

pengaruhny

a terhadap 

pembangun

an sosial, 

budaya, dan 

ekonomi 

masyarakat 

Indonesia. 
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sosial, budaya, 

dan ekonomi 

masyarakat 

Indonesia. 

Indonesia. 

4.2.1 Menyeb-

utkan 

bentuk-

bentuk 

aktivitas 

masyaraka

t beberapa 

wilayah 

dalam 

upaya 

pembangu

nan 

ekonomi, 

sosial 

budaya 

Indonesia. 

4.2.2 Mendis-

kusikan 

bentuk- 

bentuk 

aktivitas 

masyaraka

t beberapa 

wilayah 

dalam 

upaya 

pembangu

nan 

ekonomi, 

sosial 

budaya 

Indonesia. 
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dan Prakarya 
 

3.1 Memahami 
gambar cerita. 

4.1 Membuat 
gambar cerita. 

3.1.1 Menjelas-
kan ciri-
ciri 
gambar 
cerita. 

3.1.2 Mengetahui 
ciri-cir 
gambar 
cerita 

Menjelaskan 
langkah-
langkah 
pembuata
n gambar 
cerita. 

4.1.1 Menyebu-
tkanbahan
danalatunt
ukmembu
atgambarc
erita 

4.1.2 Membua-
tklipingte
ntanggam
barcerita. 

 Gambarceri
ta 

 Langkah-
langkahme
mbuatgamb
arcerita. 
 

  

 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah 
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Lanpiran : 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : Sd Negeri 002 Kuapan 

Kelas/ Semester  : 5/2 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 

Materi Pokok   : Suhu Dan Kalor 

Pertemuan ke/Siklus  : Satu/ Siklus 1 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran Agama yang di anutnya. 

2. Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangganya serta cinta tanah air. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya dan benda-benda yang di 

jumpainya di rumah dan disekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis 

dan kritia dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 

dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

Ilmu Pengetahuan Alam 

 

NO KOMPETENSI DASAR 

(KD) 

INDIKATOR 

1. 3.6 Menerapkan konsep 

perpindahan kalor dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

3.6.1 Menjelaskan pengertian 

perpindahan kalor. 

3.6.2 Memahami  jenis-jenis 

perpindahan kalor dalam 

kehidupan sehari 

 

2. 4.6 Melaporkan hasil 

pengamatan tentang 

perpindahan kalor. 

 

4.6.1 Mendiskusikan hasil 

pengamatan tentang 

perpindahan kalor. 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa mampu menjelaskan pengertian perpindahan kalor. 

2. Siswa mampu memahami jenis-jenis perpindahan kalor dalam kehidupan 

sehari. 

3. Siswa mampu mendiskusikan hasil pengamatan tentang perpindahan kalor. 

 

D. MATERI : Suhu Dan Kalor 

 

E. MODEL : Model Think Pair Share, Tanya Jawab, Penugasan 
 

F. SUMBER & MEDIA 

Sarana : LKPD 

Sumber : Buku paket kelas V 

 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 

1. Guru membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, menyapa siswa 

dengan menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa. 
2. Guru meminta ketua kelas untuk 

memimpin doa. 
3. Guru memberikan apersepi dan motivasi 

kepada siswa berkaitan dengan materi 

pembelajaran. 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

10 menit 

Inti  

1. Guru menyampaikan inti materi % 

kompetensi yang ingin dicapai 

2. Guru mengajukan pertanyaan/masalah 

kepada siswa terkait dengan 

pembelajaran 

3. Guru meminta siswa untuk berpikir 

tentang materi/permasalahan yang 

disampaikan guru 

4. Guru meminta siswa berpasangan 

dengan teman disebelahnya dengan 

mengutarakan hasil pemikiran masing-

masing. 

5. Guru memimpin pleno kecil 

6. Guru meminta tiap kelompok 

mengutarakan hasil diskusinya 

7. Guru mengraahkan pembicaraan 

kesimpulan pada siswa 

50 menit 
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Penutup  

1. Guru memberikan kesempatan bertanya 

kepada siswa yang kurang memahami 

materi pembelajaran. 

2. Guru merencanakan kegiatan tindak 

lanjut dengan memberikan tugas 

kepada peserta siswa yaitu membaca 

materi untuk pertemuan selanjutnya. 

3. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

10 menit  

 

Kampar, 03 Februari 2023 

  Peneliti  

 

 

Rika Lestari 

11910824073 

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah      Wali Kelas V A 

 

 

 

 

 

Alizar Abdul Hamid.S.Pd     Linda Elfianti. S.Pdi 

NIP : 196302081982101001       NIP :198111032008012014 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 
Satuan Pendidikan  : Sd Negeri 002 Kuapan 

Kelas/ Semester  : 5/2 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 

Materi Pokok   : Suhu Dan Kalor 

Pertemuan ke/Siklus  : Dua/ Siklus 1 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran Agama yang di anutnya. 

2. Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangganya serta cinta tanah air. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya dan benda-benda yang di 

jumpainya di rumah dan disekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis 

dan kritia dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 

dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

Ilmu Pengetahuan Alam 

 

NO KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR 

1. 3.6  Menerapkan konsep 

perpindahan kalor dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

3.6.1 Menjelaskan pengertian sudu 

dan panas. 

3.6.2  Menjelaskan Perbedaan antara 

suhu dan panas. 

2. 4.6  Melaporkan hasil 

pengamatan tentang 

perpindahan kalor. 

 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa mampu menjelaskan pengertian suhu dan panas. 

2. Siswa mampu menjelaskan perbedaan antara suhu dan panas. 
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D. MATERI : Suhu Dan Kalor 

 

E. MODEL : Model Think Pair Share, Tanya Jawab, Penugasan 
 

F. SUMBER & MEDIA 

Sarana : LKPD 

Sumber : Buku paket kelas V 

 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 

1. Guru membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, menyapa siswa 

dengan menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa. 
2. Guru meminta ketua kelas untuk 

memimpin doa. 
3. Guru memberikan apersepi dan motivasi 

kepada siswa berkaitan dengan materi 

pembelajaran. 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

10 menit 

Inti  

1. Guru menyampaikan inti materi  

kompetensi yang ingin dicapai 

2. Guru mengajukan pertanyaan/masalah 

kepada siswa terkait dengan 

pembelajaran 

3. Guru meminta siswa untuk berpikir 

tentang materi/permasalahan yang 

disampaikan guru 

4. Guru meminta siswa berpasangan dengan 

teman disebelahnya dengan 

mengutarakan hasil pemikiran masing-

masing. 

5. Guru memimpin pleno kecil 

6. Guru meminta tiap kelompok 

mengutarakan hasil diskusinya 

7. Guru mengraahkan pembicaraan 

kesimpulan pada siswa 

50 menit 

Penutup  

1. Guru memberikan kesempatan bertanya 

kepada siswa yang kurang memahami 

materi pembelajaran. 

2. Guru merencanakan kegiatan tindak lanjut 

dengan memberikan tugas kepada peserta 

siswa yaitu membaca materi untuk 

pertemuan selanjutnya. 

10 menit  
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3. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

 

Kampar,  07 Februari 2023 

  Peneliti  

 

 

Rika Lestari 

11910824073 

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah      Wali Kelas V A 

 

 

 

 

 

Alizar Abdul Hamid.S.Pd     Linda Elfianti. S.Pdi 

NIP : 196302081982101001       NIP :198111032008012014 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 
Satuan Pendidikan  : Sd Negeri 002 Kuapan 

Kelas/ Semester  : 5/2 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 

Materi Pokok   : Perpindahan Kalor Di Sekitar Kita 

Pertemuan ke/Siklus  : Tiga/ Siklus 2 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran Agama yang di anutnya. 

2. Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangganya serta cinta tanah air. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya dan benda-benda yang di 

jumpainya di rumah dan disekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis 

dan kritia dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 

dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

Ilmu Pengetahuan Alam 

 

NO KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR 

1. 3.6  Menerapkan konsep 

perpindahan kalor dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

3.6.1  Menjelaskan pengertian 

perpindahan kalor. 
3.6.2  Mengidentifikasi cara-cara 

perpindahan kalor dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. 4.6  Melaporkan hasil 

pengamatan tentang 

perpindahan kalor. 

 

4.6.1 Mendiskusikan hasil 

pengamatan tentang 

perpindahan kalor. 

 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa mampu menjelaskan pengertian perpindahan kalor. 

2. Siswa mampu mengidentifikasi cara-cara perpindahan kalor dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3. Siswa mampu mendiskusikan hasil pengamatan tentang perpindahan kalor. 

D. MATERI : Perpindahan kalor Disekitar kita 
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E. MODEL : Model Think Pair Share, Tanya Jawab, Penugasan 
 

F. SUMBER & MEDIA 

Sarana : LKPD 

Sumber : Buku paket kelas V 

 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 

1. Guru membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, menyapa siswa 

dengan menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran siswa. 
2. Guru meminta ketua kelas untuk 

memimpin doa. 
3. Guru memberikan apersepi dan 

motivasi kepada siswa berkaitan 

dengan materi pembelajaran. 
4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

10 menit 

Inti  

1. Guru menyampaikan inti materi  

kompetensi yang ingin dicapai 

2. Guru mengajukan pertanyaan/masalah 

kepada siswa terkait dengan 

pembelajaran 

3. Guru meminta siswa untuk berpikir 

tentang materi/permasalahan yang 

disampaikan guru 

4. Guru meminta siswa berpasangan 

dengan teman disebelahnya dengan 

mengutarakan hasil pemikiran masing-

masing. 

5. Guru memimpin pleno kecil 

6. Guru meminta tiap kelompok 

mengutarakan hasil diskusinya 

7. Guru mengraahkan pembicaraan 

kesimpulan pada siswa 

50 menit 

Penutup  

1. Guru memberikan kesempatan bertanya 

kepada siswa yang kurang memahami 

materi pembelajaran. 

2. Guru merencanakan kegiatan tindak 

lanjut dengan memberikan tugas 

kepada peserta siswa yaitu membaca 

materi untuk pertemuan selanjutnya. 

3. Guru menutup pembelajaran dengan 

10 menit  
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mengucapkan salam. 

 

Kampar, 14 Februari 2023 

 

  Peneliti  

 

 

Rika Lestari 

11910824073 

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah      Wali Kelas V A 

 

 

 

 

 

Alizar Abdul Hamid.S.Pd     Linda Elfianti. S.Pdi 

NIP : 196302081982101001       NIP :198111032008012014 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 
Satuan Pendidikan  : Sd Negeri 002 Kuapan 

Kelas/ Semester  : 5/2 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 

Materi Pokok   : Perpindahan Kalor Di Sekitar Kita 

Pertemuan ke/Siklus  : Empat/ Siklus 2 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran Agama yang di anutnya. 

2. Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangganya serta cinta tanah air. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya dan benda-benda yang di 

jumpainya di rumah dan disekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis 

dan kritia dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 

dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

Ilmu Pengetahuan Alam 

 

NO KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR 

1. 3.6  Menerapkan konsep 

perpindahan kalor dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

3.6.1  Menjelaskan pengertian 

perpindahan kalor secara 

konveksi. 
3.6.2  Mengidentifikasi cara-cara 

perpindahan kalor secara 

konveksi dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2. 4.6 M elaporkan hasil 

pengamatan tentang 

perpindahan kalor. 

 

4.6.1 Mendiskusikan hasil 

pengamatan tentang 

perpindahan kalor secara 

konveksi dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa mampu menjelaskan pengertian perpindahan kalor secara konveksi. 

2. Siswa mampu mengidentifikasi cara-cara perpindahan kalor secara 

konveksi dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Siswa mampu Siswa mampu mendiskusikan hasil pengamatan tentang 

perpindahan kalor secara konveksi dalam kehidupan sehari-hari. 

 

D. MATERI : Perpindahan kalor secara konveksi 

 

E. MODEL : Model Think Pair Share, Tanya Jawab, Penugasan 

 

F. SUMBER & MEDIA 

Sarana : LKPD 

Sumber : Buku paket kelas V 

 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 

1. Guru membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, menyapa siswa 

dengan menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran siswa. 
2. Guru meminta ketua kelas untuk 

memimpin doa. 
3. Guru memberikan apersepi dan 

motivasi kepada siswa berkaitan 

dengan materi pembelajaran. 
4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

10 menit 

Inti  

1. Guru menyampaikan inti materi  

kompetensi yang ingin dicapai 

2. Guru mengajukan pertanyaan/masalah 

kepada siswa terkait dengan 

pembelajaran 

3. Guru meminta siswa untuk berpikir 

tentang materi/permasalahan yang 

disampaikan guru 

4. Guru meminta siswa berpasangan 

dengan teman disebelahnya dengan 

mengutarakan hasil pemikiran masing-

masing. 

5. Guru memimpin pleno kecil 

6. Guru meminta tiap kelompok 

mengutarakan hasil diskusinya 

7. Guru mengraahkan pembicaraan 

50 menit 
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kesimpulan pada siswa 

Penutup  

1. Guru memberikan kesempatan bertanya 

kepada siswa yang kurang memahami 

materi pembelajaran. 

2. Guru merencanakan kegiatan tindak 

lanjut dengan memberikan tugas 

kepada peserta siswa yaitu membaca 

materi untuk pertemuan selanjutnya. 

3. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

10 menit  

 

Kampar, 17 Februari 2023 
 

  Peneliti  

 

 

Rika Lestari 

11910824073 

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah      Wali Kelas V A 

 

 

 

 

 

Alizar Abdul Hamid.S.Pd     Linda Elfianti. S.Pdi 

NIP : 196302081982101001       NIP :198111032008012014 
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Lampiran : 3 

Lembar Kerja Peserta Didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama   : 

Kelas    : 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Pertemuan Ke : 1 

Petunjuk Soal : Jawablah soal-soal dibawah ini dengan baik dan 

benar! 

1. Apa yang dimaksud dengan energi? Dan apa yang dapat kita manfaatkan dari 

energi dalam kehidupan sehari-hari? 
Jawab : 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

2. Berikanlah contoh sumber energi panas yang kamu temui di lingkungan 

sekitarmu? Jawab : 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 
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3. Selain dengan cara menggosokkan baju. Bagaimanakah cara nenek moyang 

kita untuk mendapatkan api ? 
 Jawab : 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

4. Apa  saja manfaat yang didapatkan makhluk hidup dari matahari? Dan 

mengapa api sangat penting dalam kehidupan manusia ? 

Jawab : 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

SELAMAT 

MENGERJAKAN 
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Lembar Kerja Peserta Didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama   : 

Kelas    : 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Pertemuan Ke : 2 

Petunjuk Soal : Jawablah soal-soal dibawah ini dengan baik dan benar! 

2. Apa yang kamu ketahui tentang panas, dan mengapa panas perlu kita 

butuhkan dalam kehidupan sehari-hari? 
Jawab : 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

2. Ceritakanlah sebuah peristiwa yang kamu alami yang dapat menjelaskan 

perbedaan antara suhu dan panas ? 

 Jawab : 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 
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3. Sebutkan perbedaan suhu dan panas yang kamu ketahui? 

 Jawab : 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

4. bagaimana kita membuktikan bahwa suhu dan panas dapat dikatakan berbeda? 

Jawab : 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

SELAMAT 

MENGERJAKAN 
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Lembar Kerja Peserta Didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama   : 

Kelas    : 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Pertemuan Ke : 3 

Petunjuk Soal : Jawablah soal-soal dibawah ini dengan baik dan benar! 

1. Apa yang kamu ketahui tentang perpindahan kalor secara konduksi? 
Jawab : 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

2. Berikanlah contoh dari perpindahan kalor secara konduksi pada zat padat? 

 Jawab : 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 
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3. Menurutmu, peristiwa perpindahan apa yang terjadi jika kamu merasakan 

setelah memegang sendok dalam air hangat? 
 Jawab : 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

4. Ibu sedang menyetrika baju. Pada proses itu, perubahan kalor apa yang terjadi 

pada setrika listrik ibu? 

Jawab : 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

SELAMAT 

MENGERJAKAN 
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Lembar Kerja Peserta Didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama   : 

Kelas    : 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Pertemuan Ke : 4 

Petunjuk Soal : Jawablah soal-soal dibawah ini dengan baik dan benar! 

1. Apa itu perpindahan kalor secara konveksi? Dan bagaimana peristiwa 

terjadinya perpindahan kalor secara konveksi? 
Jawab : 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

2. Tuliskanlah beberapa contoh peristiwa perpindahan panas secara konveksi 

dalam kehidupan sehari-hari? 

 Jawab : 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 
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3. Berikan contoh dari perpindahan kalor secara konveksi yang pernah kamu 

alami? 
 Jawab : 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

4. Dimana saja kikta dapat mendapatkan perpindahan panas secra konveksi itu? 

Jawab : 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

SELAMAT 

MENGERJAKAN 
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Lampiran : 4 

Siklus 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama   : 

Kelas    : 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Petunjuk Soal : Jawablah soal-soal dibawah ini dengan baik dan benar! 

1. Apa yang dimaksud dengan sumber energi panas, dan sebutkan energi panas 

yang kamu ketahui dalam kehiduoan sehari-hari? 
Jawab : 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

2.Tunjukkanlah cara-cara sederhana untuk membuktikan adanya energi panas 

disekitarmu? 

 Jawab : 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 
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KISI – KISI SOAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3. Sebutkan contoh perbedaan suhu dan panas, Dan bagaimana cara mengukur 

suhu dan panas? 
 Jawab : 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

4.Apa yang menyebabkan suhu meningkat? Dan apa yang dapat kita rasakan? 

Jawab : 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

SELAMAT 

MENGERJAKAN 
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Lampiran : 5 

Siklus 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama   : 

Kelas    : 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Petunjuk Soal : Jawablah soal-soal dibawah ini dengan baik dan benar! 

1. Apa itu perpindahan kalor secara konduksi? Dan bagaimana peristiwa 

terjadinya perpindahan kalor secara konduksi? 
Jawab : 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

2.Tuliskanlah beberapa contoh peristiwa perpindahan panas secara konduksi 

dalam kehidupan sehari-hari? 

 Jawab : 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 
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3. Bagaimana bentuk es batu setelah dimasukkan kedalam air panas? Apakah es 

batu mencair? Mengapa demikian? Perpindahan kalor apa yang terjadi? 
 Jawab : 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

4. Peristiwa alam apa yang terjadi jika terjadinya perubahan kalor secara 

konveksi? 

Jawab : 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

SELAMAT 

MENGERJAKAN 
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Lampiran: 6 

PEDOMAN PENILAIAN 

OBSERVASI KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF SISWA 

PADA PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN THINK PAIR SHARE 
 

N

o 

Indikator Deskriptor  Pedoman skor  

1. Fluency 

1. Siswa 

mampu 

mengahsilka

n banyak 

gagasan 

2. Kemampuan 

siswa dalam 

mengungkap

kan jawaban 

3. Kemampuan 

siswa dalam 

menyelesaik

an masalah 

4. Siswa 

mampu 

mengungkap

kan 

gagasannya 

dengan 

lancar dan 

jelas 

1. Mengajukan 

banyak pertanyaan 

2. Selalu 

memikirkan 

lebih dari satu 

jawaban 

3. Memiliki rasa ingin 

tahu yang lebih 

besar 

4. Bekerja lebih cepat 

dari anak yang lain 

5. Memberikan 

banyak cara/saran 

untuk melakukan 

berbagai hal 

5: jika semua deskriptor 

muncul semua 

4:  jika hanya 4 

deskriptor yang 

muncul 

3:  jika hanya 3 

deskriptor yang 

muncul 

2:  Jika hanya dua 

deskriptor yang 

muncul 

1:  jika hanya 1 

deskriptor yang 

muncul 

0:  jika tidak ada 

deskriptor yang 

muncul. 

2. Flexibility 

1. Siswa 

mampu 

menghasilkan 

strategi 

2. Siswa 

mampu 

memberikan 

gagasan yang 

lebih 

bervariasi 

3. Kemampuan 

siswa melihat 

masalah dari 

sudut 

pandang 

yang berbeda 

1. Menyatakan 

pendapat secara 

spontyan tidak 

malu-malu 

2. Memberikan 

beraneka ragam 

jawaban 

3. Mempunyai daya 

imajinasi yang kuat 

4. Menetapkan suatu 

konsep dengan cara 

yang berbeda-beda 

5. Mengubah cara 

pendekatan/cara 

pemikiran 

5:  jika semua deskriptor 

muncul semua 

4:  jika hanya 4 

deskriptor yang 

muncul 

3:  jika hanya 3 

deskriptor yang 

muncul 

2:  Jika hanya dua 

deskriptor yang 

muncul 

1:  jika hanya 1 

deskriptor yang 

muncul 

0:  jika tidak ada 

deskriptor yang 

muncul. 

3. Originality 

1. Kemampuan 

siswa 

mengungka

pkan hal 

1. Berusaha 

memikirkan & 

mempertanyakan 

cara-cara yang 

5: jika semua deskriptor 

muncul semua 

4: jika hanya 4 

deskriptor yang 



 

 

146 

baru yang 

unik 

2. Kemampuan 

siswa 

menggunaka

n caranya 

sendiri 

3. Siswa 

mampu 

memikirkan 

cara yang 

tidak 

lazim/tidak 

terpikirkan 

oleh orang 

lain 

baru 

2. Cara berpikir beda 

dari yang lain 

3. Setelah 

mendengar 

masalah, bekerja 

untuk menemukan 

penyelesaian yang 

baru 

4. Menggunakan 

pendapat sendiri 

5. Melahirkan 

ungkapan 

yangbbaru & unik 

muncul 

3:  jika hanya 3 

deskriptor yang 

muncul 

2:  Jika hanya dua 

deskriptor yang 

muncul 

1:  jika hanya 1 

deskriptor yang 

muncul 

0:  jika tidak ada 

deskriptor yang 

muncul. 

4. Elaboration 

1. Kemampua

n siswa 

memberika

n 

penjelasan 

secara rinci 

& detail 

2. Kemampua

n siswa 

menyelesai

kan 

masalah 

1. Mencoba untuk 

melihat arah yang 

akan ditempuh 

2. Mempertanyakan/

mengembangkan 

gagasan orang lain 

3. Tidak puas 

dengan 

penampilan 

sendiri 

4. Mencari lebih 

mendalam 

terhadap jawaban 

5. Mencoba/menguji 

untuk melihat arah 

yang akan 

ditempuu 

5:  jika semua deskriptor 

muncul semua 

4:  jika hanya 4 

deskriptor yang 

muncul 

3:  jika hanya 3 

deskriptor yang 

muncul 

2:  Jika hanya dua 

deskriptor yang 

muncul 

1:  jika hanya 1 

deskriptor yang 

muncul 

0:  jika tidak ada 

deskriptor yang 

muncul. 
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Lampiran: 7 

 

PEDOMAN PENILAIAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU DENGAN 

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN THINK PAIR SHARE 

No Indikator Deskriptor Pedoman Skor Catatan 

1. Guru 

menyampaikan inti 

materi dan 

kompetensi yang 

ingin disampaikan 

1. Melakukan 

aperspsi 

2. Memberikan 

motivasi 

berkaitan dengan 

pembelajaran 

3. Menyampaikan 

inti materi 

4. Menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

5. Memberikan 

arahan untuk 

proses 

pembelajaran 

yang akan 

dilakukan 

5:  jika semua 

deskriptor 

muncul semua 

4:  jika hanya 4 

deskriptor yang 

muncul 

3:  jika hanya 3 

deskriptor yang 

muncul 

2:  Jika hanya dua 

deskriptor yang 

muncul 

1:  jika hanya 1 

deskriptor yang 

muncul 

0: jika tidak ada 

deskriptor yang 

muncul. 

 

2. Guru mengajukan 

pertanyaan/masalah 

kepada siswa terkait 

dengan 

pembelajaran 

1. Meminta siswa 

untuk 

memperhatikan 

guru  

2. Meminta siswa 

konsentrasi 

3. Meminta siswa 

mendengarkan 

apa yang 

disampaikan  

guru 

4. Meminta siswa 

mencatat apa 

yang 

disampaikan 

guru 

5. Mengajukan 

pertanyaan 

dengan jelas 

5:  jika semua 

deskriptor 

muncul semua 

4:  jika hanya 4 

deskriptor yang 

muncul 

3:  jika hanya 3 

deskriptor yang 

muncul 

2:  Jika hanya dua 

deskriptor yang 

muncul 

1:  jika hanya 1 

deskriptor yang 

muncul 

0:  jika tidak ada 

deskriptor yang 

muncul. 

 

3.  Guru meminta 

siswa untuk berpikir 

tentang 

1. Meminta siswa 

berpikir secara 

mandiri 

5: jika semua 

deskriptor 

muncul semua 
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materi/permasalahan 

yang disampaikan 

guru 

2. Meminta siswa 

untuk tidak 

menduskusikan 

jawabannya 

terlebih dahulu 

3. Menanyakan 

kepada siswa jika 

masih ada yang 

belum jelas 

4. Mengulang 

pertanyaan jika 

kurang jelas 

5. Meminta siswa 

kembali berpikir 

secara mandiri 

4: jika hanya 4 

deskriptor yang 

muncul 

3: jika hanya 3 

deskriptor yang 

muncul 

2: Jika hanya dua 

deskriptor yang 

muncul 

1: jika hanya 1 

deskriptor yang 

muncul 

0: jika tidak ada 

deskriptor yang 

muncul. 

4. Guru meminta siswa 

berpasangan dengan 

teman disebelahnya 

dan mengutarakan 

hasil pemikiran 

masing-masing. 

1. Meminta siswa 

untuk 

mendiskusikan 

pertanyaan 

2. Memberikan 

kesempatan 

siswa untuk 

bertukar pikiran 

dengan 

disebelahnya. 

3. Meminta siswa 

menjaga 

jawabannya 

dengan teman 

disebelahnya dari 

teman yang lain. 

4. Menegur siswa 

jika tidak mau 

diatur 

5. Mencarikan 

pasangan untuk 

siswa tidak 

memiliki 

pasangan 

5: jika semua 

deskriptor 

muncul semua 

4: jika hanya 4 

deskriptor yang 

muncul 

3: jika hanya 3 

deskriptor yang 

muncul 

2: Jika hanya dua 

deskriptor yang 

muncul 

1: jika hanya 1 

deskriptor yang 

muncul 

0: jika tidak ada 

deskriptor yang 

muncul. 

 

5. Guru memimpin 

pleno kecil diskusi 

a. Mengatur siswa 

untuk tetap 

diposisi masing-

masing. 

b. Memberikan 

arahan terkait 

cara bermain 

5:  jika semua 

deskriptor 

muncul semua 

4:  jika hanya 4 

deskriptor yang 

muncul 

3:  jika hanya 3 
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dengan model 

TPS 

c. Mengatur siswa 

jika ada yang 

tidak mau 

berpasangan 

dengan teman 

disebelahnya. 

d. Meminta siswa 

untuk tertib dan 

tidak ribut 

selama diskusi 

berlangsung. 

e. Memberikan 

siswa waktu 

untuk bersiap-

siap 

deskriptor yang 

muncul 

2: Jika hanya dua 

deskriptor yang 

muncul 

1:  jika hanya 1 

deskriptor yang 

muncul 

0:  jika tidak ada 

deskriptor yang 

muncul. 

6. Guru meminta tiap 

kelompok 

mengutarakan hasil 

diskusinya. 

a. Menunjuk 1 

kelompok untuk 

kedepan 

menyampaikan 

hasil diskusinya. 

b. Meminta 

tanggapan dari 

kelompok lain. 

c. Menunjuk 

kembali 

kelompok lain 

untuk 

menyampaikan 

hasilnya kedepan 

d. Meminta 

tanggapan 

kelompok lain 

jika ada jawaban 

berbeda 

e. Memantau 

jawaban siswa 

agar tidak lari 

dari materi 

pembelajaran. 

 

4:  jika semua 

deskriptor 

muncul. 

3:  jika dua 

descriptor 

muncul 

2:  jika satu 

deskriptor 

muncul 

1:  jika tidak ada 

deskriptor  

muncul 

 

7. Guru mengarahkan 

pembicaraan 

kesimpulan pada 

siswa  

a. Memberi waktu 

untuk siswa 

menerima terkait 

dari berbagai 

5:  jika semua 

deskriptor 

muncul 

semua 
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jawaban. 

b. Memberikan 

kesempatan pada 

siswa untuk 

bertanya jika 

masih ada yang 

tidak dimengerti. 

c. Menyimpulkan 

materi. 

d. Merencanakan 

kegiatan tindak 

lanjut 

e. Menutup kelas 

dengan 

mengucapkan 

salam 

4:  jika hanya 4 

deskriptor 

yang muncul 

3:  jika hanya 3 

deskriptor 

yang muncul 

2:  Jika hanya 

dua 

deskriptor 

yang muncul 

1:  jika hanya 1 

deskriptor 

yang muncul 

0:  jika tidak ada 

deskriptor 

yang muncul. 
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Lampiran: 8 

Lembar Observasi Aktivitas Guru 

Pada Model Pembelajaran Think Pair Share 

Siklus 1 Pertemuan 1 

 

Nama :  Rika Lestari 

Nim :  11910824073 

Hari/Tanggal :  Jumat/ 03 Februari 2023 

Petunjuk :  Berkan penilaian atas aktivitas yang dilakukan guru sesuai dengan 

pedoman observasi, dengan mencentang/ceklis (√ ) pada kolom 

Skala Penilaian 

 

No Aktivitas yang di amati 
Skor 

Jumlah 
1 2 3 4 

1. 
Guru menyampaikan inti materi dan 

kompetensi yang ingin dicapai 
       √   3 

2. 

Guru mengajukan 

pertanyaan/masalah kepada siswa 

terkait pembelajaran 

       √   3 

3. 

Guru meminta siswa untuk berpikir 

tentang materi/permaslaahan yang 

disampaikan guru  

       √   3 

4. 

Gurumeminta siswa berpsangan 

dengan teman sebelahnya dan 

mengutarakan hasil pemikiran 

masing-masing. 

       √   3 

5. Guru memimpin pleno kecil.        √   3 

6. 
Guru meminta tap kelompok 

mengutarakan hasil diskusinya. 
     √     2 

7. 
Guru mengarahkan pembicaraan 

kesimpulan pada siswa. 
     √     2 

Jumlah 19  

Persentase  67,85 % 

Kategori  Cukup Baik 

 

Observer  

 

 

 

Nurhaliza 
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Lembar Observasi Aktivitas Guru 

Pada Model Pembelajaran Think Pair Share 

Siklus 1 Pertemuan 2 

 

Nama :  Rika Lestari  

Nim : 11910824073  

Hari/Tanggal :  Selasa/ 07 Februari 

Petunjuk :  Berkan penilaian atas aktivitas yang dilakukan guru sesuai dengan 

pedoman observasi, dengan mencentang/ceklis (√ ) pada kolom 

Skala Penilaian 

 

No Aktivitas yang di amati 
Skor 

Jumlah 
1 2 3 4 

1. 
Guru menyampaikan inti materi dan 

kompetensi yang ingin dicapai 
    √   3 

2. 

Guru mengajukan pertanyaan/masalah 

kepada siswa terkait dengan 

pembelajaran. 

    √   3 

3. 

Guru meminta kepada siswa untuk 

berpikir secara tentang pertanyaan 

yang disamapaikan guru. 

    √   3 

4. 

Guru meminta siswa berpasangan 

dengan teman disebelahnya dan 

mengutarakan hasil pemikiran masing-

masing 

      √ 4 

5. Guru memimpin pleno kecil.     √   3 

6. 
Guru meminta tiap kelompok 

mengutarakan  hasil diskusinya. 
    √   3 

7. 
Guru mengarahkan pembicaraan 

kesimpulan pada siswa 
  √     2 

Jumlah  21 

Persentase  75,00% 

Kategori  Baik 

 

Observer  

 

 

 

Nurhaliza  
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Lembar Observasi Aktivitas Guru 

Pada Model Pembelajaran Think Pair Share 

Siklus 2 Pertemuan 1 

 

Nama :  Rika Lestari 

Nim :  11910824073 

Hari/Tanggal :  Jumat/ 14 Februari 2023 

Petunjuk :  Berkan penilaian atas aktivitas yang dilakukan guru sesuai dengan 

pedoman observasi, dengan mencentang/ceklis (√ ) pada kolom 

Skala Penilaian 

 

No Aktivitas yang di amati 
Skor 

Jumlah 
1 2 3 4 

1. 
Guru menyampaikan inti materi dan 

kompetensi yang ingin dicapai. 
         √ 4 

2. 
Guru mengajukan pertanyaan/masalah 

kepada siswa terkait pembelajaran. 
         √ 4 

3. 

Guru meminta siswa untuk berpikir 

tentang materi/permasalahan yang 

disampaikan guru. 

       √   3 

4. 

Guru meminta siswa berpasangan 

dengan teman disebalahnya dan 

mengutarakan hasil pemikiran masing-

masing. 

       √   3 

5. Guru memimpin pleno kecil.        √   3 

6. 
Guru meminta tiap kelompok 

mengutarakan hasil diskusinya. 
       √   3 

7. 
Guru mengrahkan pembicaraan 

kesimpulan pada siswa. 
       √   3 

Jumlah 23 

Persentase  82,14 % 

Kategori  Baik 

 

Observer  

 

 

 

Nurhaliza  
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Lembar Observasi Aktivitas Guru 

Pada Model Pembelajaran Think Pair Share 

Siklus 2 Pertemuan 2 

 

Nama :  Rika Lestari 

Nim :  11910824073 

Hari/Tanggal :  Selasa/ 17 Februari 2023 

Petunjuk :  Berkan penilaian atas aktivitas yang dilakukan guru sesuai dengan 

pedoman observasi, dengan mencentang/ceklis (√ ) pada kolom 

Skala Penilaian 

No Aktivitas yang di amati 
Skor 

Jumlah 
1 2 3 4 

1. 
Guru menyampaikan inti materi dan 

kompetensi yang ingin dicapai 
    

 
 √ 3 

2. 
Guru mengajukan pertanyaan/masalah 

kepada siswa terkait dengan pembelajaran. 
    

 
 √ 3 

3. 

Guru meminta siswa untuk berpikir 

tentang materi/permasalahan yang 

disampaikan guru. 

    √   3 

4. 

Guru meminta siswa berpasangan dengan 

teman disebalahnya dan mengutarakan 

hasil pemikiran masing-masing. 

      √ 4 

5. Guru memimpin pleno kecil     √   3 

6. 
Guru meminta tiap kelompok 

mengutarakan hasil diskusinya 
    √   3 

7. 
Guru mengarahkan pembicaraan 

kesimpulan pada  siswa. 
  

 
   √ 2 

Jumlah  26 

Persentase  92,85% 

Kategori  Sangat Baik 

 

Observer 

 

 

 

Nurhaliza 
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Lampiran: 9 

 

PEDOMAN PENILAIAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN 

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN THINK PAIR SHARE 

 

No Indikator Deskriptor Pedoman Skor Catatan 

1. Siswa 

mendengarkan inti 

materi dan 

kompetensi yang 

ingin dicapai 

1. Mengikuti 

apersepsi yang 

diberikan guru 

2. Secara tertib 

mengikuti 

arahan 

3. Tidak berdiskusi 

dengan teman 

4. Menyimak 

penjelasan guru 

5. Semangat 

megikuti 

pelajaran 

5:  jika semua 

deskriptor 

muncul semua 

4:  jika hanya 4 

deskriptor yang 

muncul 

3:  jika hanya 3 

deskriptor yang 

muncul 

2:  Jika hanya dua 

deskriptor yang 

muncul 

1:  jika hanya 1 

deskriptor yang 

muncul 

0: jika tidak ada 

deskriptor yang 

muncul. 

 

2. Siswa 

mendengarkan 

pertanyaan/masalah 

yang diberikan guru 

1. Siswa 

memperhatikan 

guru 

2. Tetap 

konsentrasi 

3. Mendengarkan 

pertanyaan yang 

diberikan guru. 

4. Mencatat 

pertanyaan yang 

disampaikan 

guru 

5. Memahami 

pertanyaan guru 

dengan jelas 

5:  jika semua 

deskriptor 

muncul semua 

4:  jika hanya 4 

deskriptor yang 

muncul 

3:  jika hanya 3 

deskriptor yang 

muncul 

2:  Jika hanya dua 

deskriptor yang 

muncul 

1:  jika hanya 1 

deskriptor yang 

muncul 

0:  jika tidak ada 

deskriptor yang 

muncul. 

 

3. Siswa berpikir 

tentang 

materi/permasalahan 

yang disampaikan 

1. Berpikir secara 

mandiri 

2. Tidak berdiskusi 

dengan teman 

5:  jika semua 

deskriptor 

muncul semua 

4:  jika hanya 4 
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guru disebelahnya 

3. Siswa bertanya 

jika masih belum 

jelas 

4. Mendengarkan 

pertanyaan dari 

guru 

5. Kembali berpikir 

secara mandiri 

deskriptor yang 

muncul 

3:  jika hanya 3 

deskriptor yang 

muncul 

2: Jika hanya dua 

deskriptor yang 

muncul 

1:  jika hanya 1 

deskriptor yang 

muncul 

0: jika tidak ada 

deskriptor yang 

muncul. 

4. Siswa berpasangan 

dengan teman 

sebelahnya dan 

mengutarakan hasil 

pemikiran masing-

masing. 

1. Berdiskusi 

dengan teman 

disebelahnya 

2. Menggunakan 

kesempatan 

yang diberikan 

guru 

3. Menjaga 

jawaban 

4. Tidak bekerja 

sendiri 

5. Tidak 

memberitahu 

hasil jawaban 

diskusi keteman 

lainnya. 

5:  jika semua 

deskriptor 

muncul semua 

4:  jika hanya 4 

deskriptor yang 

muncul 

3:  jika hanya 3 

deskriptor yang 

muncul 

2: Jika hanya dua 

deskriptor yang 

muncul 

1:  jika hanya 1 

deskriptor yang 

muncul 

0:  jika tidak ada 

deskriptor yang 

muncul. 

 

5. Siswa mengukuti 

arahan guru yang 

memimpin pleno 

diskusi 

1. Secara tertib 

mengikuti 

arahan 

2. Mendengarkan 

guru 

menjelaskan 

cara bermain tps 

3. Tidak bermain 

4. Menyimak 

penjelasan guru 

5. Bersiap-siap  

5:  jika semua 

deskriptor 

muncul semua 

4:  jika hanya 4 

deskriptor yang 

muncul 

3:  jika hanya 3 

deskriptor yang 

muncul 

2: Jika hanya dua 

deskriptor yang 

muncul 

1:  jika hanya 1 

deskriptor yang 
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muncul 

0:  jika tidak ada 

deskriptor yang 

muncul. 

 

6. Siswa tiap 

kelompok 

mengutarakan hasil 

diskusi 

1. Mengutarakan 

hasil diskusi 

kedepan 

2. Menanggapi  

3. Kelompok lain 

mengutarakan 

hasil diskusinya 

kedepan 

4. Menanggapi 

jawaban teman 

kembali 

5. Tetap tertib 

selama diskusi 

5:  jika semua 

deskriptor 

muncul semua 

4:  jika hanya 4 

deskriptor yang 

muncul 

3:  jika hanya 3 

deskriptor yang 

muncul 

2: Jika hanya dua 

deskriptor yang 

muncul 

1:  jika hanya 1 

deskriptor yang 

muncul 

0: jika tidak ada 

deskriptor yang 

muncul. 

 

 

7. Siswa bersama guru 

menyimpulkan 

materi terkait 

pembelajaran yang 

telah disampaikan 

1. Kembali 

ketempat duduk 

masing-masing 

2. Menerima 

berbagai jawaban 

3. Bertanya jika 

masih belum 

mengerti 

4. Mendengarkan 

penjelasan guru 

5. Mencatat hasil 

informasi 

5:  jika semua 

deskriptor 

muncul semua 

4:  jika hanya 4 

deskriptor yang 

muncul 

3:  jika hanya 3 

deskriptor yang 

muncul 

2: Jika hanya dua 

deskriptor yang 

muncul 

1:  jika hanya 1 

deskriptor yang 

muncul 

0: jika tidak ada 

deskriptor yang 

muncul. 
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Lampiran: 10 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Siklus 1 Pertemuan 1 

 

Petunjuk :  Berilah penilaian atas aktivitas belajar siswa yang sesuai dengan 

pedoman observasi. 

No 
Kode 

Siswa 

Skor Aktivitas Siswa 
Jumlah Skor 

A B C D E F G 

1. Siswa 01 3 2 2 2 2 2 2 15 

2. Siswa 02 2 2 2 2 2 2 2 14 

3. Siswa 03 2 2 2 2 2 1 2 13 

4. Siswa 04 1 2 2 2 2 2 2 13 

5. Siswa 05 2 2 3 2 2 2 2 15 

6. Siswa 06 2 3 2 2 2 2 1 14 

7. Siswa 07 3 3 2 2 2 2 2 16 

8. Siswa 08 2 2 2 2 2 2 2 14 

9. Siswa 09 2 2 2 3 2 2 2 15 

10. Siswa 10 2 2 2 2 2 3 2 15 

11. Siswa 11 3 2 3 2 2 2 2 16 

12. Siswa 12 2 2 2 2 3 2 2 15 

13. Siswa 13 2 2 2 3 2 2 3 16 

14. Siswa 14 2 2 2 2 2 2 2 15 

15. Siswa 15 2 2 3 2 2 2 3 16 

16. Siswa 16 2 2 2 2 2 2 2 14 

17. Siswa 17 2 2 2 2 2 2 3 15 

18. Siswa 18 3 2 2 2 2 2 2 15 

19. Siswa 19 2 2 2 3 2 2 2 15 

20 Siswa 20 2 2 2 2 2 2 3 15 

21. Siswa 21 2 2 2 2 2 3 3 16 

Jumlah 45 44 41 45 44 43 46 312 

Persentase  53,57% 52,38% 48,80% 53,57% 52,38% 51,19% 54,76% 53,06% 

Kategori  CB CB K CB CB CB CB CB 

 

Keterangan aktivitas : 

1. Siswa mendengarkan inti materi & kompetensi yang ingin dicapai. 

2. Siswa mendengarkan pertanyaan/masalah yang diberikan guru. 

3. Siswa berpikir tentang materi/permasalahan yang disampaikan guru. 

4. Siswa berpasangan dengan teman sebelahnya dan  mengutarakan hasil pemikiran 

masing-masing. 

5. Siswa mengikuti arahan guru yang memimpin pleno diskusi. 

6. Siswa tiap kelompok mengutarakan hasil diskusinya. 

7. Siswa bersama guru menyimpulkan materi terkait pembelajaran yang telah 

disampaikan.  

Observer  

 

 

Nurhaliza  
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Siklus 1 Pertemuan 2 

 

Petunjuk :  Berilah penilaian atas aktivitas belajar siswa yang sesuai dengan 

pedoman observasi. 

No 
Kode 

Siswa 

Skor Aktivitas Siswa Jumlah 

Skor A B C D E F G 

1. Siswa 01 3 3 3 3 2 3 2 19 

2. Siswa 02 3 3 3 3 3 2 3 20 

3. Siswa 03 3 3 3 3 2 2 3 19 

4. Siswa 04 3 3 3 2 2 3 2 18 

5. Siswa 05 3 3 2 3 2 2 2 17 

6. Siswa 06 3 2 3 3 2 2 2 17 

7. Siswa 07 3 3 2 3 3 2 2 18 

8. Siswa 08 3 3 3 3 3 2 2 19 

9. Siswa 09 3 2 3 3 2 2 2 17 

10. Siswa 10 3 3 2 3 2 2 2 17 

11. Siswa 11 2 2 3 3 3 3 3 19 

12. Siswa 12 2 3 3 3 3 2 3 19 

13. Siswa 13 3 3 3 3 3 3 3 21 

14. Siswa 14 3 3 3 3 2 2 2 18 

15. Siswa 15 2 2 2 3 2 3 2 16 

16. Siswa 16 3 3 3 3 2 2 3 19 

17. Siswa 17 3 2 3 3 3 2 3 19 

18. Siswa 18 3 3 3 3 3 2 2 19 

19. Siswa 19 3 3 3 3 2 2 3 19 

20 Siswa 20 3 2 3 3 2 3 2 16 

21. Siswa 21 3 2 3 3 2 3 3 19 

Jumlah 60 56 59 62 50 49 51 385 

Persentase  % 52,38% 48,80% 53,57% 52,38% 51,19% 54,76% 53,06% 

Kategori  CB CB K CB CB CB CB CB 

 

Keterangan aktivitas : 

1. Siswa mendengarkan inti materi & kompetensi yang ingin dicapai. 
2. Siswa mendengarkan pertanyaan/masalah yang diberikan guru. 
3. Siswa berpikir tentang materi/permasalahan yang disampaikan guru. 
4. Siswa berpasangan dengan teman sebelahnya dan  mengutarakan hasil pemikiran 

masing-masing. 
5. Siswa mengikuti arahan guru yang memimpin pleno diskusi. 
6. Siswa tiap kelompok mengutarakan hasil diskusinya. 
7. Siswa bersama guru menyimpulkan materi terkait pembelajaran yang telah 

disampaikan 

Observer  

 

 

 

Nurhaliza 
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Siklus 2 Pertemuan 1 

 

Petunjuk :  Berilah penilaian atas aktivitas belajar siswa yang sesuai dengan 

pedoman observasi 

No 
Kode 

Siswa 

Skor Aktivitas Siswa 
Jumlah Skor 

A B C D E F G 

1. Siswa 01 4 3 3 4 3 3 3 23 

2. Siswa 02 3 4 3 3 3 4 3 23 

3. Siswa 03 4 3 3 4 4 4 4 26 

4. Siswa 04 4 2 3 4 4 2 3 22 

5. Siswa 05 4 3 4 3 3 3 4 24 

6. Siswa 06 4 2 4 3 4 3 3 23 

7. Siswa 07 3 2 3 3 3 2 3 19 

8. Siswa 08 3 3 3 4 4 3 3 23 

9. Siswa 09 4 3 3 3 3 4 3 23 

10. Siswa 10 3 3 4 3 3 4 4 24 

11. Siswa 11 4 3 3 4 3 2 4 19 

12. Siswa 12 4 2 2 2 4 3 3 20 

13. Siswa 13 4 2 3 3 4 4 3 23 

14. Siswa 14 3 3 4 4 4 3 3 24 

15. Siswa 15 3 3 4 3 3 3 3 22 

16. Siswa 16 4 2 3 3 3 3 4 22 

17. Siswa 17 4 3 2 2 3 3 4 21 

18. Siswa 18 4 3 3 3 3 3 3 22 

19. Siswa 19 4 3 4 4 4 4 4 27 

20 Siswa 20 3 2 2 3 4 2 3 19 

21. Siswa 21 3 2 2 3 3 3 3 19 

Jumlah 76 56 65 68 72 65 70 446 

Persentase  90,47% 66,66% 77,38% 80,95% 85,71% 77,38% 83,33% 75,85% 

Kategori  BS B B B B B B B 

 

Keterangan aktivitas : 

1. Siswa mendengarkan inti materi & kompetensi yang ingin dicapai. 
2. Siswa mendengarkan pertanyaan/masalah yang diberikan guru. 
3. Siswa berpikir tentang materi/permasalahan yang disampaikan guru. 
4. Siswa berpasangan dengan teman sebelahnya dan  mengutarakan hasil pemikiran 

masing-masing. 
5. Siswa mengikuti arahan guru yang memimpin pleno diskusi. 
6. Siswa tiap kelompok mengutarakan hasil diskusinya. 
7. Siswa bersama guru menyimpulkan materi terkait pembelajaran yang telah 

disampaikan 

 

Observer  

 

 

Nurhaliza 
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Siklus 2 Pertemuan 2 

 

Petunjuk : Berilah penilaian atas aktivitas belajar siswa yang sesuai dengan 

pedoman observasi. 

No 
Kode 

Siswa 

Skor Aktivitas Siswa Jumlah 

Skor A B C D E F G 

1. Siswa 01 4 3 4 4 3 4 4 26 

2. Siswa 02 4 4 3 4 3 3 4 25 

3. Siswa 03 4 3 3 4 3 3 3 23 

4. Siswa 04 3 4 3 4 4 3 4 25 

5. Siswa 05 3 4 3 4 2 4 4 24 

6. Siswa 06 4 4 3 4 3 3 3 24 

7. Siswa 07 4 3 3 4 3 4 3 24 

8. Siswa 08 3 4 4 4 4 4 3 26 

9. Siswa 09 4 4 4 4 3 4 4 27 

10. Siswa 10 4 3 3 3 3 4 4 24 

11. Siswa 11 3 3 3 3 3 3 3 21 

12. Siswa 12 4 4 4 3 4 4 4 27 

13. Siswa 13 3 4 3 3 3 3 4 23 

14. Siswa 14 4 4 3 3 3 3 3 23 

15. Siswa 15 3 3 4 4 4 3 3 24 

16. Siswa 16 4 3 4 4 4 3 4 26 

17. Siswa 17 4 4 3 4 3 3 4 25 

18. Siswa 18 4 4 3 4 3 4 4 26 

19. Siswa 19 4 3 4 4 4 3 3 25 

20 Siswa 20 4 3 4 4 4 3 3 25 

21. Siswa 21 4 3 3 4 4 3 4 25 

Jumlah 78 74 71 79 70 71 75 494 

Persentase  92,85% 88,09% 84,05% 94,04% 83,33% 84,52% 89,02% 84,01% 

Kategori  BS B B Bs B B B B 

 

Keterangan aktivitas : 

1. Siswa mendengarkan inti materi & kompetensi yang ingin dicapai. 

2. Siswa mendengarkan pertanyaan/masalah yang diberikan guru. 

3. Siswa berpikir tentang materi/permasalahan yang disampaikan guru. 

4. Siswa berpasangan dengan teman sebelahnya & mengutarakan hasil pemikiran 

masing-masing. 

5. Siswa mengikuti arahan guru yang memimpin pleno kecil. 

6. Siswa tiap kelompok mengutarakan hasil diskusinya. 

7. Siswa bersama guru menyimpulkan materi tersebut. 

 

Observer  

 

 

Nurhaliza 
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Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian  
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Lampira 12. SK Pembimbing
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Lampira 13. Pengesaan Perbaikan Ujian Proposal 
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Lampira 14. Izin Pra Riset
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Lampira 15. Balasan Izn Pra Riset
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Lampira 16. Kegiatan Bimbingan Skripsi 
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Lampira 17. Surat Izin Riset 
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Lampira 18. Surat Balasan Badan Kesatuan Bangsa dan Politik  
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